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Islam 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh isu mengenai pentingnya air bagi ke-
hidupan manusia. Vitalnya keberadaan dan manfaat air bagi keberlangsungan 
hidup manusia membuat hak atas air diakui sebagai salah satu hak asasi manusia 
(human right to water). Penguasaan secara privat sumber daya air jelas tidak 
dapat dibenarkan dengan alasan apapun karena air adalah milik bersama seluruh 
umat manusia yang seharusnya bisa di akses dan dimanfaatkan secara gratis oleh 
siapapun. Sejak tahun 2010, BPS PAMS hadir membantu masyarakat di Kenagar-
ian Pandam Gadang dalam memenuhi kebutuhan air mereka, BPS PAMS 
mengelola sumber mata air alami milik umum lalu menyalurkannya ke rumah-
rumah masyarakat, masyarakat yang menikmati fasilitas tersebut kemudian di-
wajibkan membayar kepada BPS PAMS. Dari gambaran singkat tersebut penulis 
kemudian melakukan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: per-
tama; bagaimana praktik privatisasi air oleh BPS PAMS di Kenagarian Pandam 
Gadang lalu kedua; bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik privatisasi 
air oleh BPS PAMS. 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan-pendekatan yang mendalam mengenai unit social tertentu. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, wawancara, doku-
mentasi, dan studi pustaka. Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 200 
orang dan  pengambilan sampelnya menggunakan teknik Probability Sampling 
(Random Sample) sebanyak 20 orang. Sumber data primer penelitian ini diperoleh 
langsung di lapangan dengan menggunakan hasil observasi, angket dan wa-
wancara. Selain itu, dilengkapi dengan data sekunder yang diperoleh dari literatur 
dan beberapa buku serta bahan-bahan hukum yang berkaitan dengan permasala-
han yang diteliti. Sedangkan metode analisa yang digunakan adalah metode ana-
lisis deskriptif kualitatif, yaitu setelah semua data terkumpul, maka diklarifikasi 
dalam pemaparan dan penjelasan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwasanya memang benar 
sudah terjadi praktik privatisasi air oleh BPS PAMS yang kemudian berujung 
kepada praktik komersialisasi air, pengelolaan dan pemanfaatan sumber mata air 
alami oleh BPS PAMS adalah bukti tindakan privatisasi yang mereka lakukan. Air 
yang merupakan benda publik seharusnya tidak dikuasai oleh satu pihak saja. Air 
juga seharusnya tidak dijadikan objek jual beli, karena air adalah milik seluruh 
umat manusia sedangkan syarat jual beli adalah milik sendiri, lalu di dalam Islam 
juga terdapat larangan melakukan jual beli air, karena jual beli ini termasuk 
kedalam jual beli yang dilarang karena memudaratan dan mengandung penipuan. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang secara 
geografis terletak pada posisi strategis, yakni di persilangan antara dua benua 
(Benua Asia dan Benua Australia), dan dua samudera (Samudera Hindia dan 
Samudera Pasifik). Sebagai negara kepulauaan Indonesia memiliki kurang 
lebih 17.504 pulau yang terbentang sepanjang 3.977 mil dari Sabang sampai 
Merauke, secara keseluruhan luas total wilayah Indonesia adalah 7,81 juta km² 
yang terdiri dari 2,01 juta km² daratan, 3,25 juta km² lautan, dan 2,55 juta km² 
Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE). 
Selain wilayahnya yang luar biasa luas, Indonesia juga kaya akan sum-
ber daya alam, baik berdasarkan jenis ataupun jumlahnya. Oleh sebab itu se-
bagai masyarakat Indonesia kita harus bersyukur atas semua kelebihan dan 
kelimpahan rahmat yang diberikan Allah SWT atas tanah air kita, salah satu 
caranya adalah mengelola dengan baik apa yang kita punya tanpa menzholimi 
manusia, makhluk lain maupun lingkungan kita.  
Diantara sekian banyak sumber daya alam yang dimiliki Indonesia, 
penulis akan fokus kepada satu, yaitu Sumber Daya Air. 
Air adalah sumber daya yang terbaharui, bersifat dinamis mengikuti 






bahan bentuk dan sifat.
1
 Air merupakan kebutuhan pokok makhluk hidup yang 
tidak dapat tergantikan, apabila tidak ada air di bumi maka tidak akan ada pula 
kehidupan di bumi ini, air juga sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup sebagai 
asupan cairan untuk bertahan hidup, karena pada dasarnya semua makhluk 
hidup berasal dari unsur air.
2
 
Di lain pihak air digunakan mulai dari kebutuhan memasak, minum, 
mencuci, irigasi, industri, sampai dengan penyediaan energi dan rekreasi.
3
  
Aktivitas manusia dapat dipastikan tidak bisa lepas dari keberadaan 
air, pentingnya peran air tergambarkan pula pada kenyataan sejarah, di mana 
kita saksikan bahwa pusat perdaban manusia di masa lalu selalu berkembang 
di daerah yang berdekatan dengan sumber air. Metoposania yang dianggap se-
bagai pusat peradaban manusia tertua berkembang diantara dua sungai besar 
yaitu Euphrat dan Tigris. Kebudayaan Mesir kuno sangat berpengaruh ter-
hadap sungai Nil. Bahkan kota-kota metropolitan modern ini saat ini pun sela-
lu berdekatan dengan sungai atau badan air yang besarnya cukup memadai se-
bagai sumber pemenuhan kebutuhan dan sarana transportasi.
4
  
Para ilmuwan yang bergerak dalam bidang ilmu pengetahuan dan ilmu 
modern telah banyak melakukan penelitian tentang air, hal ini menunjukan 
bahwa air merupakan hal yang sangat penting.  
                                                             
1
 Sentot Sudarwanto, “Dampak Dibatalkannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 
Tentang Sumber Daya Air Terhadap Manajemen Air untuk Kesejahteraan Masyarakat”. Yustisia. 
Vol. 4 No. 2, (Edisi Mei – Agustus 2015), h. 456. 
 
2
 Himawan Abdullah, ‖Manfaat Air Dalam Al-Quran Perspektif Sains Modern‖ (Skripsi: 
UIN Walisongo, Semarang, 2019), h. 4-5. 
 
3
 Ibid., h. 5. 
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Seperti halnya penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa ilmuwan 
diantaranya Masaru Emoto, beliau menjelaskan bahwa manfaat, kekuatan, ser-
ta keunikan yang terdapat dalam air yang dapat mempengaruhi olah jiwa 
manusia. Kemudian ditemukannya sekumpulan mata air tawar yang sangat 
enak rasanya didasar laut dan anehnya air tawar tersebut tidak tercampur 
dengan air laut yang asin rasanya, penelitian ini dilakukan oleh ahli dalam bi-
dang kelautan dari Prancis yang bernama Jacques Yves Costeau. Kemudian 
penelitian yang dilakukan oleh Eny Yulianti dan Elok Kamilah Hayati dalam 
bukunya yang berjudul Kasih Sayang Allah Dalam Air Hujan yang dida-
lamnya membahas siklus hujan serta manfaatnya bagi manusia. Kemudian 
penelitian Retno Susilowati dan Dwi Suheriyanto yang berjudul Setetes Air 
Sejuta Kehidupan, membahas mengenai peran air serta manfaat air bagi ke-
hidupan manusia. Dan banyak lagi penelitian yang dilakukan mengenai air.
5
 
Berdasarkan paparan diatas dapat kita pahami bahwa keberadaan dan 
manfaat air benar-benar sangat vital bagi kehidupan manusia dan mahkluk 
hidup lainnya, tidak ada yang bisa mengingkari kenyataan bahwa air adalah 
sumber daya yang tanpanya tidak akan ada kehidupan.  
Segala kehidupan makhluk hidup di muka bumi ini pada kenyataannya 
memang membutuhkan air sebagai sumber kehidupannya. Itulah sebabnya air 
merupakan salah satu sumber daya yang paling penting dan paling dibutuhkan 
oleh manusia untuk melangsungkan kehidupannya.
6
 
                                                             
5
 Ibid., h. 6. 
 
6
 Hamid Chalid. Arief Ainul Yaqin, “Studi Tentang Hukum Air Dan Problematika 
Pemenuhan Hak Asasi Manusia Atas Air Di Indonesia”,  Jurnal Hukum dan Pembangunan. Tahun 





Secara filsafati, sesungguhnya air merupakan benda publik (public 
good) yang dianugerahkan Tuhan kepada manusia untuk dipakai dan dini-
kmati guna melangsungkan kehidupannya. Dengan demikian konsep 
kepemilikan atas sumber daya air adalah milik bersama umat manusia (res 
communis) dan oleh karenanya tidak bisa dimiliki secara privat layaknya se-
buah benda privat (private good). Sebab sumber daya air adalah sumber daya 
yang menguasai hajat hidup orang banyak dan berkaitan langsung dengan hak 
hidup manusia.  
Penguasaan secara privat atas sumber daya air sehingga mengakibat-
kan terhalangnya hak/akses orang lain terhadap sumber daya air yang dimak-
sud jelas tidak dapat dibenarkan dengan alasan apa pun.
7
 Sesuai sabda 
Rasulullah SAW yang berbunyi: 
 
Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Wakî‟, telah menceritakan 
kepada kami Tsaur Asy Syami, dari Hariz bin Utsman, dari Abu 
Khirasy, dari seorang sahabat Nabi SAW berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: “Orang-orang Muslim itu bersekutu dalam tiga (hal): 




Demikian pentingnya air bagi kehidupan manusia maka tidak 
mengherankan jika hak atas air dewasa ini, baik di aras global maupun di lev-





 Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad, Jilid 9, Kairo, Darul 





el nasional, telah diakui sebagai salah satu hak asasi manusia, yakni hak asasi 
manusia atas air (human right to water).
9
 
Atas dasar itu maka semestinya air dapat diakses dan dinikmati oleh 
semua orang karena hak tersebut merupakan salah satu hak asasi atau hak 




Di dalam UUD 1945 dalam Pasal 33 ayat (3) yang berbunyi, "Bumi 
dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh 
negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat."
11
 
Jelas dikatakan bahwa bumi, air dan kekayaan alam yang ada di Indo-
nesia dikuasai oleh negara sehingga tindakan apapun itu yang mengarah 
kepada praktek privatisasi, komersialisasi, dan swastanisasi air jelas sangat 
dilarang, karena akan merugikan dan menzholimi rakyat kecil. 
Privatisasi adalah tindakan untuk mengurangi peran sektor publik atau 
meningkatkan peran sektor swasta dalam suatu aktivitas atau dalam suatu 
kepemilikan asset-aset organisasi.
12
 Dalam bahasan kita mengenai air, privat-
                                                             
9
 Salman M. A. Salman, ―The Human Right to Water-Challenges of Implementation” 
Proceedings of the Annual Meeting (American Society of International Law), Vol. 106, Confront-
ing Complexity (2012), h. 44-46. 
 
10
 Hamid Chalid dan, Arief Ainul Yaqin, Op.Cit., h. 413. 
 
11
 Dewan Permusyawaratan Rakyat, “Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945”, diakses dari http://www.dpr.go.id/jdih/uu1945, pada tanggal 7 Desember 2019 
 
12
 Tim Penyusun KBBI, ”Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)”, diakses dari 






isasi selalu berujung kepada komersialisasi, yaitu perbuatan menjadikan 
sesuatu sebagai barang dagangan.
13
 
Dalam praktiknya pihak swasta akan menguasai sumber air milik 
umum, mengolahnya lalu menjualnya kembali ke masyarakat dengan tujuan 
mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. 
Dampak dari praktik seperti ini adalah hak masyarakat sekitar hutan 
yang selama ini mengambil air dari sumber air di wilayahnya kian terancam. 
Mereka harus rela membagi air yang selama turun temurun mereka ambil 
secara gratis, yang kemudian dikuasai swasta. Bahkan bukan tidak mungkin, 
masyarakatpun harus membayar jika ingin memanfaatkannya, tergantung pa-
da kebijakan pemerintah setempat.
14
 
Dan praktik seperti inilah yang diperkirakan terjadi di kenagarian 
Pandam Gadang, kecamatan Gunuang Omeh, kabupaten Lima Puluh Kota, 
provinsi Sumatera Barat. Pandam Gadang merupakan satu diantara tiga Ke-
nagarian yang ada di Kecamatan Gunuang Omeh, memiliki luas wilayah  
64,00 km², dengan ketinggian 700 - 1 100 meter dari permukaan laut.
15
  
Pada dasarnya Pandam Gadang bukan merupakan daerah yang keku-
rangan air, Padam Gadang merupakan daerah perbukitan subur yang sebagian 
wilayahnya digunakan untuk perkebunan, akan tetapi sumber mata air yang 





 Era Muslim, “Menggugat Penjajahan Sumberdaya Air dengan Modus Privatisasi”, di-
akses dari https://www.eramuslim.com/berita/laporan-khusus/menggugat-penjajahan-sumberdaya-
air-dengan modus-privatisasi.htm#., pada tanggal 8 December 2019. 
 
15
 Norina,“Pemasaran Jeruk Siam (Kasus di Kecamatan Gunuang, Omeh Kabupaten Li-
ma Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat)”, (Skripsi: Diterbitkan Oleh Fakultas Ekonomi Dan 





sebagian besarnya berada diatas bukit dan hutan membuat warga kesulitan 
untuk mengakes sumber mata air tersebut. Dulu masyarakat disana akan 
menyalurkan air kerumah-rumhnya menggunakan batang bambu yang 
dilubangi bagian tengah nya yang oleh masyarakat disana disebut “pancu-
ran” atau pencuran, zaman berganti pencuran berganti menjadi selang air, 
akan tetapi dikarenakan sumber mata air yang sulit diakses tadi, masyarakat 
tetap kewalahan, apalagi  ketika musim kemarau datang, sumber mata air tepi 
hutan akan mengering. 
Tapi semenjak 2010, dengan prinsip dana sharing dibangun lah BPS 
PAMS atau Badan Pengelola Sarana Penyediaan Air Minum dan Sanitasi, 
dengan komposisi permodalan sebagai berikut; APBN 50 persen, APBDes 30 
persen serta swadaya masyarakat 20 persen.
16
 
Menurut Bapak Egi, selaku pengelola dan pengurus, tercatat hingga 
November 2019, sekitar 200 rumah yang berada di kenagarian Pandam 
Gadang telah di aliri air oleh BPS PAMS.  
Hadirnya BPS PAMS di tengah masyarakat sekilas memang sangat 
menguntungkan dan membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air 
harian mereka, akan tetapi jika diselidik lebih jauh kehadiran BPS PAMS 
ternyata disertai beberapa kejanggalan. 
―Sumber cadangan air utama BPS PAMS adalah sumber mata air 
alami yang sebelum nya di manfaatkan secara bebas oleh masyarakat sekitar, 
akan tetapi sejak sumber mata air itu di kelola oleh BPS PAMS masyarakat 
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sekitar jadi tidak leluasa lagi untuk mengakses air dari sana. Akibatnya, untuk 
mempermudah memenuhi kebutuhan air mereka, masyarakat tidak punya 
pilihan lain selain mulai berlangganan air dengan BPS PAMS.‖ 
 ―Untuk mulai berlangganan air dengan BPS PAMS memang tidak 
dibutuhkan cara-cara atau persyaratan khusus, yang perlu disiapkan hanyalah 
biaya dengan nominal yang sudah ditetapkan BPS PAMS.‖ 
 ―Setelah mulai berlangganan masyarakat selanjutnya akan dibe-
bankan biaya pemakaian yang harus di bayar setiap bulannya pada pihak 
pengelola BPS PAMS, biaya pemakaian ini di hitung dari data pemakaian air 
pada meteran air yang ada di setiap rumah masyarakat yang berlangganan air 
dengan BPS PAMS kemudian dikalikan Rp.3000.- per meter kubiknya.‖ 
Itulah beberapa permasalahan yang penulis tangkap ketika melakukan 
survei singkat di salah satu daerah di Kenagarian Pandam Gadang, Kecama-
tan Gunuang Omeh, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatra Barat.  
Melihat realitas di masyarakat yang seperti itu penulis tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut secara ilmiah permasalahan ini, yang akan dituangkan 
dalam  tulisan yang berjudul ―Privatisasi Air oleh BPS PAMS Perspektif 
Hukum Islam‖ 
 
B. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
akan dibahas, maka penelitian ini akan difokuskan pada praktik privatisasi air 
oleh BPS PAMS yang berbuntut kepada praktik komersialisasi air dan tin-





kasusnya dimulai dari bulan November tahun 2019 sampai dengan bulan 
Maret tahun 2020. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan pokok ma-
salah yang akan diteliti yaitu; 
1. Bagaimana praktik privatisasi air oleh BPS PAMS di Kenagarian Pandam 
Gadang? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik privatisasi air oleh BPS 
PAMS di Kenagarian Pandam Gadang?  
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang di atas maka secara 
umum tujuan dan manfaat dalam penulisan skripsi ini antara lain: 
1. Tujuan Penelitian. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah; 
a. Untuk mengetahui bagaimana praktik privatisasi air oleh BPS PAMS 
di Kenagarian Pandam Gadang. 
b. dan untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap 
praktik privatisasi air oleh BPS PAMS di Kenagarian Pandam Gadang. 
2. Manfaat Penelitian. 
a. Penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat menjadi acuan akad-
emis dan digunakan sebagai sumber literatur ilmiah dalam menunjang 





privatisasi dan komersialisasi air yang terus berkembang, khususnya 
bagi prodi Hukum Ekonomi Syariah atau Muamalah. 
b. Dapat memberikan pemahaman pada masyarakat muslim pada 
umumnya dan masyarakat kenagarian pandam gandang pada khu-
susnya mengenai praktik privatisasi dan komersialisasi air. 
c. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan Studi Pro-
gram Strata 1 (S1) pada jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
 
E. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Untuk memperoleh data yang akurat dan lengkap pada hasil 
penelitian, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 
lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian lapangan merupakan metode untuk menemukan secara 
khusus dan realistik apa yang tengah terjadi pada suatu saat di tengah  
masyarakat, dengan tujuan untuk memecahkan masalah-masalah prak-
tis dalam kehidupan sehari-hari.
17
 
b. Sifat Penelitian. 
Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu 
menjelaskan seluruh data hasil penelitian dimulai dari gambaran umum 
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praktik privatisasi air yang dilakukan oleh BPS PAMS, untuk selanjut-
nya dianalisis dalam perspektif hukum Islam. 
2. Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian 
a. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah orang-orang yang akan diteliti yang 
terlibat dalam penelitian ini. Berbeda dengan ilmu alam, yang 
bertujuan memperoleh teori-teori kausal yang memungkinkan 
dilakukan prediksi dan pengendalian, ilmu sosial, setidaknya menurut 
kaum subjektif, harus berusaha menjelaskan perilaku manusia agar 
dapat dipahami.
18
 Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
ialah semua orang yang terkait pada pelaksanaan praktik privatisasi air 
oleh yang dilakukan oleh BPS PAMS. 
b. Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah praktik 
privatisasi air yang dilakukan oleh BPS PAMS itu sendiri. 
c. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kanagarian Pandam 
Gadang, Kecamatan Gunuang Omeh, Kabupaten Lima Puluh Kota, 
Provinsi Sumatra Barat, khususnya pada penyedia jasa air bersih yang 
bernama Badan Pengelola Sarana Penyediaan Air Minum dan Sanitasi 
(BPS PAMS). 
3. Populasi dan Sampel  
Populasi adalah jumlah keseluruhan (universum) dari objek/ subjek 
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penelitian yang dapat berupa manusia, gejala, peristiwa, sikap hidup dan 
sebagainya. Sehingga objek/ subjek ini dapat menjadi sumber data 
penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kes-
impulannya.
19
 Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah anggota dan 
kharakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
20
 
Ide dasar dari pengambilan sampel adalah bahwa dengan menyeleksi 
bagian-bagian dari elemen-elemen populasi, kesimpulan dari populasi 
dapat diperoleh. Dalam penelitian ini populsi terdiri dari orang-orang yang 
terkait langsung dengan praktik privatisasi air di Kanegarian Pandam 
Gadang, Kecamatan Gunuang Omeh, Kabupaten Lima Puluh Kota, 
Provinsi Sumatra Barat, yang mana mereka terdiri dari pengurus atau 
pengelola jasa penyedia air bersih BPS PAMS, pegawai pemerintahan 
terkait di Kenagarian Pandam Gadang, serta konsumen dari jasa penyedia 
air bersih BPS PAMS yang diperkirakan berjumlah kurang lebih dari 200 
orang, dimana mereka merupakan masyarakat di kanagarian pandam 
gadang. 
Oleh karena populasi terlalu banyak hingga tidak memungkinkan 
dilakukannya pengambilan data pada seluruh populasi, maka penulis 
menentukan sampel dengan teknik Probability Sampling (Random 
Sample) yang berarti pengambilan sampel secara random atau acak 
sehingga seluruh anggota populasi diasumsikan memiliki kesempatan yang 
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sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian. 
Dalam ketentuannya jika jumlah reponden kurang dari 100, sampel 
diambil semua sehinggga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Sedangkan jika jumlah responden lebih dari 100, maka pengambilan 
sampel 10%-15% atau 20%-25% atau lebih dari jumlah keseluruhan popu-
lasi. 
Berpijak dari ketentuan tersebut, maka pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah 10% dari populasi yang ada, karena jumlah populasi 
melebihi 100 yaitu kurang lebih 200 responden. Berarti 200 x 10% = 20, 
jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 orang yang 
terdiri dari  pengurus atau pengelola jasa penyedia air bersih BPS PAMS, 
pegawai pemerintahan terkait di Kenagarian Pandam Gadang, serta 
konsumen dari jasa penyedia air bersih BPS PAMS yang diperkirakan 
berjumlah kurang lebih 200 orang, dimana mereka merupakan masyarakat 
di kanagarian pandam gadang. 
4. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Data 
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam menyusun laporan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
21
 
a. Data Primer 
Data primer atau data tangan pertama adalah data yang di-
peroleh langsung dari subyek penelitian atau sumber pertama dengan 
                                                             
21
 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 






menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung 
pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.
22
 Sumber ini juga 
memberikan informasi secara langsung, dan sumber data ini memiliki 
hubungan dengan pokok penelitian sebagai bahan informasi yang 
dicari. Sumber Data Primer pada penelitian ini adalah pengelola 
penyedia jasa air bersih di Kanegarian Pandam Gadang, Kecamatan 
Gunuang Omeh, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatra Barat. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder/ data tangan kedua adalah data yang diperoleh 




Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literature 
yang ada diperpustakaan, internet, laporan-laporan, buku-buku, jurnal 
penelitian, artikel atau majalah ilmiah yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. 
5. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan langsung pada pengumpulan data 
dilakukan dengan cermat, teliti serta sistematis mempunyai ciri yang 
spesifikasi dan akurat bila dibandingkan metode lainnya. Metode ini 
melihat langsung praktik privatisasi dan komersialisasi sumber mata 
air di Kanegarian Pandam Gadang. 
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Penulis melakukan wawancara secara langsung sebagai teknik 
pengumpulan data untuk menemukan jawaban permasalahan secara 
lebih terbuka, narasumber dimintai pendapat, dan ide-idenya terkait 
permasalahan yang dibahas.24 
c. Angket   
Angket adalah suatu teknik pengumpulan data dengan mem-
berikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan 




Dokumentasi adalah metode mengumpulkan data melalui pen-
inggalan tertulis, terutama arsip-arsip dan termasuk buku-buku pen-
dapat, teori, dalil atau hukum dan lainnya sebagainya yang dapat 
berhubungan dengan penelitian.
26
 Proses dokumentasi dalam penelitian 
ini adalah dengan mengumpulkan informasi dari bahan- bahan tertulis 
atau dokumen-dokumen penting di lokasi penelitian terkait seperti : 
Surat-surat dalam praktik dan privatisasi komersialisasi air tersebut 
dan foto-foto di lokasi penelitian. 
6. Pendekatan Masalah 
Pendekatan masalah yang penyusun gunakan dalam skripsi ini 
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adalah normatif, data yang terkumpul dari hasil penelitian lapangan dan 
sumber lainnya serta berangkat dari latar belakang masalah yang ada, 
kemudian dihadapkan dengan ketentuan hukum Islam. 
7. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriftif 
kualitatif. Menurut Mulyono
27
, metode deskriftif kualitatif yaitu metode 
yang menggambarkan atau mengungkapkan fakta yang apa adanya sesuai 
dengan kenyataan yang diamati, yang ada kaitannya dengan masalah yang 
dibahas sehingga dapat diambil kesimpulan secara tepat sesuai dengan 
pokok permasalahan. 
Metode ini di gunakan untuk menganalisis data dilapangan sehing-
ga menarik satu pemahaman tentang tujuan, dampak dan manfaat dalam 
praktik privatisasi air di Kanegarian Pandam Gadang, serta kaitannya 
dengan tinjauan hukum Islam. 
8. Metode Penulisan 
a. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan ditarik 
kesimpulan yang bersifat khusus. 
b. Induktif yaitu suatu metode yang berangkat dari data-data khusus 
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c. Deskriptif yaitu suatu uraian penelitian yang menggambarkan secara 
utuh dan apa adanya tanpa mengurangi dan menambahnya sekalipun 
sesuai dengan keadaan sebenarnya.
29
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk dapat menuangkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
penulis kedalam bentuk penulisan yang sistematis dan teratur, maka skripsi ini 
disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut. 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Pada bab ini akan disajikan memuat gambaran singkat mengenai: 
latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian dan mamfaat penelitian, metode penelitian dan sistemat-
ika penulisan. Bab ini merupakan pengantar dalam pembahasan 
bab-bab selanjutnya. 
BAB II  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 Bab ini akan memuat gambaran umum lokasi penelitian, yang 
meliputi: aspek geografis dan aspek demografi Nagari Pandam 
Gadang. 
BAB III  LANDASAN TEORI 
 Bab ini meliputi penjelasan dasar dan ringkas dari ruang lingkup 
masalah yang diteliti, yang terbagi kedalam 5 sub-bab: pertama; 
air, kedua; konsep pengelolaan air dalam Islam, dan ketiga; etika 
bisnis, keempat; jual beli dan, kelima; kepemilikan dalam Islam. 
                                                                                                                                                                      
 
29





BAB VI  PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 Merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang menjawab per-
masalahan dalam penelitian, yaitu analisis terhadap praktik privat-
isasi dan komersialisasi air di lokasi penelitian serta analisis tin-
jauan hukum Islam terhadap praktik privatisasi dan komersialisasi 
air di lokasi penelitian. 
BAB V  PENUTUP 
 Bab ini merupakan bagian penutup, didalamnya terdapat 
kesimpulan yang menjadi jawaban atas pokok masalah yang ada 
dan telah dianalisis pada bab-bab sebelumnya dan dalam bab ini 













BAB II  
TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
GAMBARAN UMUM KONDISI NAGARI PANDAM GADANG 
 
A. Aspek Geografis 
1. Sejarah Nagari. 
Konon jika dikaji asal mula niniak (urang tuo) Nagari Pandam 
Gadang berasal dari Agam Nagari Kamang.
30
 
Ada 4 (empat) rombongan pada masa itu yang menghadang nasib 
berjalan menuju arah utara, mendaki bukit Tarusan hingga sampai didae-
rah Soriak Lompatan atau Balai Batu namanya sekarang, dalam daerah 
kenagarian Suliki. 
Empat rombongan tersebut adalah : 
1. Datuk Jambek Nan Baringek. 
2. Datuk Rajo Pobo. 
3. Datuk Tomomad. 
4. Datuk Tan Malaka. 
Setibanya di Soriak Lompatan ini beristirahatlah Datuk yang ber-
empat dan mengadakan mufakat sehingga dapatlah kata kebulatan untuk 
mencari ulayat masing-masing dan mengembangkan daerah sendiri-
sendiri. Tempat bermufakat dengan beralaskan batu, sehingga daerah ini 
disebut Balai Batu.  
Hasil dari kesepakatan tersebut yaitu : 
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1. Datuk Jambek Nan Baringek beserta rombongannya menuju ke 
arah Timur dan menempati suatu wilayah sehingga menjadi  per-
kampungan Nagari Kubang namanya sekarang. 
2. Datuk Rajo Pobo menuju arah Utara dan menghuni suatu wilayah 
di Sauik Sungai Rimbang dalam Ulayat Koto Laweh dan sekarang 
dinamai Nagari Sungai Rimbang. 
3. Datuk Tomomad berbalik ke Kamang Mudik untuk menjemput 
anak kemenakan namun tidak kembali lagi. 
4. Datuk Tan Malaka tinggal mengurus anak kemenakan di ulayat 
Bungo Setangkai yang disebut di alam adat : 
―Dimudiak Salareh aia basusun banamo ulayat Bungo Setangkai, 
Ninik berasal dari Agam, Adat dipakai di Luak Limo Puluah. Ulayatnya 
dari Siamang Babuni mudiak, sehingga Koto Marapak hilir, sampai ka aua 
baririk di Suliki, didalamnya Koto yang sepuluh, yang didalam adat dise-
but Baeh Satu, Lantak Salapan.‖ 
Baeh Satu adalah Rajo Adat Bungo Setangkai, Datuk Tan Malaka 
penghulunya, beliau mempunyai Parit Pagar  yaitu : 
1. Rajo Imbang di Nagari Pandam Gadang 
2. Olang Putiah di Nagari Suliki 
Lantak Salapan adalah Delapan orang Datuk Pucuk Kaampek Suku 






Sedangkan nama Pandam Gadang sendiri diambil dari dua buah 
kata yaitu, Pandam yang artinya Kuburan, dan Gadang yang artinya Besar, 
sehingga Pandam Gadang  berarti  Kuburan Besar. Hal ini karena dahulu 
ditemukan sebuah kuburan besar di daerah jorong Kampuang Patai yang 
ukurannya dua kali lebih besar dari kuburan orang sekarang hingga di-
namailah dengan Nagari Pandam Gadang. 
2. Batas Administrasi 
Kenagarian Pandam Gadang merupakan salah satu Kenagarian 
yang berada di wilayah pemerintahan Kecamatan Gunuang Omeh, Kabu-
paten Lima Puluh Kota. Kenagarian Pandam Gadang  ini memiliki luas 
wilayah 6405 Ha. 
31
 
Secara geografis pusat pemerintahan Nagari Pandam Gadang 
terletak pada LS-00
0
04’51.2’’ dan BT 100
0
24’30.9’’ dengan suhu rata-rata 
24
0
 C dan tinggi dari permukaan laut adalah 750 mdl. 
Secara administrasi, Kenagarian  Pandam Gadang memiliki daerah 
batasan yakni : 
Sebelah Utara  : Kenagarian Tanjung Bungo dan Talang Anau 
Sebelah Selatan  : Kabupaten Agam 
Sebelah Timur : Kenagarian Kurai dan Suliki 
Sebelah Barat   : Kenagarian Koto Tinggi. 
Kenagarian Pandam Gadang  berdasarkan administrasi 
pemerintahannya memiliki 6 Jorong, yaitu: 
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1. Jorong  Koto Panjang. 
2. Jorong  Kampuang Gaduang. 
3. Jorong  Kampuang Patai. 
4. Jorong  Ikan Banyak. 
5. Jorong Koto Marapak 
6. Jorong Sungai Mangkirai. 
3. Luas Jorong 
Luas Nagari Pandam Gadang adalah ± 6.405 Ha. Jorong yang 
paling luas adalah Jorong Sungai Mangkirai dengan luas ± 1.710 Ha yang 
langsung berbatasan dengan Kabupaten Agam dan yang paling kecil 
adalah Jorong Koto Panjang dengan luas ±  536  yang berbatasan dengan 
Kenagarian Kurai. Adapun luas masing-masing Jorong di Nagari Pandam 




Luas Daerah Nagari Pandam Gadang Menurut Jorong 
 
No. Nama Jorong Luas Ha 
1. Koto Panjang 536 
2. Kampuang Gaduang 529 
3. Kampuang Patai 535 
4. Ikan Banyak 1.600 
5. Koto Marapak 1.495 
6. Sungai Mangkirai 1.710 
Jumlah 6405 
Sumber: Data Nagari Pandam Gadang 
 
4. Topografi 
Bentuk permukaan Kenagarian Pandam Gadang merupakan daerah 
perbukitan dan dataran tinggi yang bervariasi tingkat kemiringannya. 
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Secara umum kemiringan wilayah Kenagarian Pandam Gadang dibagi atas 




Kemiringan Permukaan Tanah Kenagarian Pandam Gadang 
 

















Total 6405 100 
Sumber: Data Nagari Pandam Gadang 
 
5. Hidrologi dan Iklim  
Keadaan iklim pada Kenagarian Pandam Gadang beriklim tropis 
yang mempunyai suhu rata-rata tahunan ± 24 
0
C. Ditinjau dari segi hidro-
loginya secara umum sistem air pada Kenagarian Pandam Gadang landai, 
agak curam, curam dan sangat curam pada Nagari Pandam Gadang 45% 
merupakan daerah dengan kelerengan agak curam sedangkan daerah lan-




6. Orientasi Jarak 
Pusat pemerintahan nagari berada di jorong  Ikan Banyak, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa jorong Ikan Banyak adalah jorong yang paling 
dekat dengan pusat pemerintahan Nagari, sedangkan jorong yang paling 
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jauh dari pusat Nagari adalah jorong Sungai Mangkirai. Untuk lebih 




Jarak Dari Jorong ke Pusat Pemerintahan Nagari Nagari Pandam 
Gadang 
 
No Nama Jorong Ke Pusat 
Pemerintahan Nagari 
( Km ) 
Ke Ibu Kota 
Kecamatan ( Km) 
1 Koto Panjang 4 13 
2 Kampuang Gaduang 2 11 
3 Kampuang Patai 2 11 
4 Ikan Banyak 0 9 
5 Koto Marapak 4 5 
6 Sungai Mangkirai 5 8 
Sumber : Data  Nagari Pandam Gadang 
 
7. Curah Hujan 
Di Kabupaten Lima Puluh Kota curah hujan teringgi terjadi pada 
bulan Januari yaitu 443,00 mm dengan jumlah hari hujan 24 hari, untuk 





Curah Hujan dan Jumlah Hari Hujan Kabupaten  
Lima Puluh Kota Tahun 2019 
 
No Bulan Curah Hujan Hari Hujan 
1 Januari 443,00 24 
2 Februari 176,20 14 
3 Maret 225,30 17 
4 April 419,30 23 
5 Mei 147,70 18 
6 Juni 193,60 17 
7 Juli 265,80 16 
8 Agustus 149,00 12 
9 September 266,30 16 
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10 Oktober 392,50 23 
11 November 185,40 15 
12 Desember 256,70 14 
Jumlah 2018 3.120,80 209 
 2017 3.039,20 179 
 2016 2.201,30 163 
 Sumber : BPS Kabupaten Lima Puluh Kota 
Untuk curah hujan nagari sama dengan curah hujan kabupaten 
karena biasanya identik antar nagari dalam satu kabupaten. 
8. Penggunaan Lahan 
Bentuk Morfologi Kenagarian terdiri dari areal dataran dan per-
bukitan yang mempunyai karakteristik tersendiri. Penggunaan lahan di 
Kenagarian Pandam Gadang berupa pemukiman, sawah, perkarangan, 
perkebunan, irigasi dan lain-lain sebagainya. Untuk guna lahan yang 
terbesar adalah Hutan Adat, sedangkan guna lahan yang terkecil adalah 
guna lahan untuk jalan-jalan.
37
 
Untuk Status kepemilikan tanah di Nagari Pandam Gadang pada 
umumnya merupakan tanah ulayat (tanah milik kaum) yang mana untuk 
penggunaan tanah harus dimusyawarahkan pada pemangku Adat setempat. 
 
B. Aspek Demografi 
1. Aspek Kependudukan 
Untuk aspek kependudukan pada tahun 2019, Nagari Pandam 
Gadang  memiliki jumlah total penduduk sebanyak 6.028 jiwa yaitu 1.571 
KK. Dengan masing-masing jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
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yaitu penduduk laki-laki sebanyak 2.952 jiwa dan penduduk perempuann-
ya yaitu sebanyak 3.076 jiwa. 
38
 
Nagari Pandam Gadang yang memiliki jorong sebanyak 6 jorong, 
dengan jumlah penduduk yang berbeda-beda pada setiap jorong. Adapun 
jumlah penduduk yang terbanyak pada tahun 2019 terdapat pada Jorong 
Koto Marapak dan jumlah penduduk terkecil terletak pada Jorong Koto 




Jumlah Penduduk Per Jorong Nagari Pandam Gadang Tahun 2019 
 
No. Nama Jorong Jumlah Penduduk (Jiwa)  KK 
L P JML 
1. Koto Panjang 291 274 565 199 
2 Kampuang Gaduang 287 398 685 193 
3. Kampuang Patai 422 433 855 206 
4. Ikan Banyak 550 552 1.102 322 
5. Koto Marapak 753 761 1.514 333 
6 Sei Mangkirai 649 658 1.307 318 
Jumlah  2.952 3.076 6.028 1.571 
 Sumber : Data Nagari Pandam Gadang 
 
Tabel 2.6 
Jumlah Penduduk Nagari Pandam Gadang Yang Sedang  
Menjalankan Pendidikan 
 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah  (Jiwa) 
1. TK 2.247 
2. SD 1.814 
3. SLTP 604 
4. SLTA 287 
5. PT 35 
Sumber : Data Nagari Pandam Gadang 
 
2. Aspek Kesejahteraan Masyarakat 
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1) Sektor Pertanian 
Untuk potensi ekonomi pada Nagari Pandam Gadang ini adalah 
berdasar potensi alam yang tersedia yaitu pertanian dengan subsektor 
tanaman pangan, perikanan, peternakan dan perkebunan. Dan ber-
dasarkan survey maka dapat disimpulkan bahwa masyrakat umumnya 
masih masyarakat golongan ekonomi yang cukup. Berdasarkan data 
jumlah petani yang merupakan masyoritas mata pencaharian penduduk 
Nagari Pandam Gadang ini, maka diperoleh jumlah KK petani terban-
yak dalam jenis usaha tani padi sawah pada lahan sawah tadah hujan. 






















Lahan Sawah Tadah Hujan 
a. Padi Sawah  
b. Jagung 

















a. Ubi Jalar 






















                  Sumber :  Kantor Wali Nagari Pandam Gadang 
 
Untuk jenis usaha sektor pertanian yang merupakan kontribusi 
terbesar dalam perekonomian masyarakat Nagari Pandam Gadang ini, 
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maka terdapat tiga jenis tanaman yaitu padi dan kakao dan jeruk yang 
termasuk dalam kategori tanaman pangandan perkebunan.  
Kondisi pertanian belum mencukupi kebutuhan Nagari karena 
masih bersifat tradisional, dan masyarakat yang bermata pencaharian di 
sektor pertanian masih berusaha untuk mencari usaha sampingan mata 
pencahariannya. Pertanian ini memiliki masalah dalam hal tradisi per-
tanian pada saat pasca panen dan tidak adanya daya dukung harga per-
tanian. Serta kurangnya sarana dalam mendukung pemasaran hasil per-
tanian tersebut seperti kebutuhan akan jalan untuk pemasaran. 
2) Perkebunan 
Selain sektor pertanian tanaman pangan maka terdapat pula po-
tensi sumber daya alam lainnya berupa perkebunan rakyat dengan jenis 
tanaman cacao, jeruk, karet dan kelapa. Untuk lebih jelasnya per-




Subsektor Perkebunan Rakyat Nagari Pandam Gadang 
 
No. Jenis Tanaman 
Luas Produksi 
Ha Pohon Jumlah Satuan 
1. Cacao (Coklat) 800 320.000 btg  kg  btg 
2. Karet 30 9.000   btg  bh  kg 
3. Kelapa 14 4.200   btg btg bh 
4. Cengkeh 15 4.500   btg  kg  btg 
5. Kopi 12 3.600   btg  kg  Btg 
6. Jeruk 500 50.000  btg  kg  Btg 
Sumber : Kantor Wali Nagari Pandam Gadang 
Kondisi perkebunan Nagari Pandam Gadang belum mencukupi 
kebutuhan Nagari Pandam Gadang, karena dalam mendukung produksi 
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perkebunan tersebut masih bersifat tradisional. Untuk perkebunan Na-
gari Pandam Gadang merupakan pekerjaan sampingan dari masyara-
kat. Adapun masalah perkebunan tersebut adalah penyediaan  lahan, 
ketersediaan  pupuk, pemasaran, dan keuntungan yang didapat dari 
sektor perkebunan ini masih dirasakan kurang jika dibandingkan 
dengan biaya produksinya dan hal tersebut dikarenakan adanya 
pengaruh penyakit, hama dan binatang lainnya. Oleh karena itu untuk 
menunjang  perkebunan ini diperlukan alat produksi perkebunan dan 
sarana pendukung terkait lainnya. 
Adapun sistem produksi perkebunan Nagari Pandam Gadang 
dilakukan secara swadaya oleh  masyarakat dan hanya berkapasitas 
kecil yaitu penanaman  bibit yang diperoleh dari bantuan pemerintah 
dan dibeli dari toko tani kemudian ditanam di perkarangan rumah 
masyarakat tersebut. 
3) Holtikultura 
Holtikultura merupakan salah satu sektor pertanian berupa 
sayur-sayuran dan lainnya yang merupakan kebutuhan semua 
masyarakat. Adapun di Nagari Pandam Gadang terdapat lahan yang 
digunakan untuk produksi tanaman holtikultura yang dapat dikatakan 
merupakan potensi dari Nagari tersebut yang belum berkembang 
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Peternakan merupakan salah satu potensi sumber daya alam 
yang bernilai ekonomis, adapun jumlah peternak yang ada di Nagari 
Pandam Gadang terdapat paling banyak adalah petani ternak Ayam 
Kampung yaitu  915 orang, sedangkan peternak dengan jenis ternak 
paling kecil atau sedikit adalah peternak angsa. Untuk lebih jelasnya 




Subsektor Peternakan Nagari Pandam Gadang Tahun 
 





































 Jumlah   
Sumber: Kantor Wali Nagari Pandam Gadang 
 
5) Perikanan 
Perikanan merupakan salah satu potensi sumber daya alam Na-
gari Pandam Gadang, yang mana Nagari Pandam Gadang dilintasi oleh 
batang sungai sinamar sepanjang ± 9000 meter, jenis ikan yang ada di 
sepanjang batang air ini di dominasi oleh Ikan Garing yang pada saat 
sekarang tergolong langka didaerah lain. Dinagari ini terdapat beberapa 
lubuk Larangan yang sampai saat sekarang terpelihara keberadaannya 
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seperti Lubuk Larangan Ikan Banyak yang terletak dijorong Ikan Ban-
yak yang sekarang dijadikan salah satu objek wisata namun untuk 
membangun sarana sebagaimana layaknya suatu tempat wisata, nagari 
belum mampu untuk membangunnya.
44
 
Adapun masalah yang ada pada sektor perikanan ini adalah da-
lam hal pencurian dan ancaman predator lainnya yang memakan ikan 
karena media pemeliharaan ikan yaitu kolam dan batang sinamar yang 
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1. Peran Air Bagi Kehidupan Manusia 
Air merupakan sumber daya alam yang sangat vital, sangat diper-
lukan dan juga sangat menentukan kelangsungan hidup seluruh makhluk 
yang ada di muka bumi.
45
 
Menurut pandangan agama Islam, air merupakan unsur atau ele-
men utama yang terlebih dahulu diciptakan Allah sebelum menciptakan 
kehidupan di muka bumi, karena air maka segala sesuatu di bumi ini men-
jadi hidup.  
Allah telah menciptakan air dan menetapkannya sebagai asal mua-




a. Quran Surah Al Anbiya’ (21) ayat 30:47  
 
ََٔ ٍََنَۡىَََٚشََأَ ََٱنَِّزٚ ٌَّ ْاَأَ ٓٔ دََِكفَُش ََٰٕ ًََٰ َخَؼۡهَُبََٱۡۡلَۡسضَََََٔٱنغَّ َٔ ۖبَ ًَ ُٓ
َزَبََسۡرٗمبَفَفَزَۡمََُٰ َكب
َ ٍَ بٓءَِِي ًَ ََٱۡن ٌَ َأَفَََلَُٚۡإِيُُٕ
ٍّۚ ٙ ٍءََح ۡٙ ََش ََُٖٓكمَّ
 
Artinya: “Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bah-
wasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu 
yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan 
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dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka men-
gapakah mereka tiada juga beriman.” 
 
b. Quran Surah An Nur (24) ayat 45:48 
 
َُ ٱّللَّ َََِّٔ َثَۡطُِ َٰٗ ََػهَ ِشٙ ًۡ ََٚ َيٍَّ ُٓى ُۡ ًِ َفَ بٖٓءۖ َيَّ ٍ َيِّ ََدآثَّٖخ َُكمَّ َيٍَََّۦَخهََك ُٓى ُۡ ِي َٔ
َ ََٚۡخهُُك َأَۡسثَٖغٍّۚ ٓ َٰٗ ِشََٙػهَ ًۡ َيٍَََّٚ ُٓى ُۡ ِي َٔ َ ٍِ ۡٛ َِسۡخهَ َٰٗ ِشََٙػهَ ًۡ ََُٚ ََٱّللَّ ٌَّ َئِ
َيبَََٚشبُٓءٍّۚ
ََ ٖءَلَِذٚٞشََٱّللَّ ۡٙ ََش َُكمِّ َٰٗ َََ٘ٗػهَ
 
Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, 
maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas pe-
rutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang seba-
gian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah mencip-
takan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” 
 
c. Quran Surah Al Furqan (25) ayat 54:49 
 
ََٕ ُْ ََٱنَِّزََ٘ٔ ٍَ بٓءََِخهََكَِي ًَ ََسثَُّكَلَِذٚٗشاََۥثََشٗشاَفََدَؼهَََُّٱۡن ٌَ َكب َٔ ٗشۗاَ ۡٓ ِص َٔ ََََٗ٘غٗجبَ
 
Artinya: “Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia 
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan 
adalah Tuhanmu Maha Kuasa.” 
  
Bahkan air juga berperan dalam “menghidupkan” tanah seperti 
firman Allah dalam surah-surah berikut ini; 
a. Quran Surah Al Baqarah (2) ayat 164:50 
 
ٌََّ دَِفََِٙخۡهِكََئِ ََٰٕ ًََٰ فََََِٔٱۡۡلَۡسضََََِٔٱنغَّ
مََِٱۡخزِهََٰ ۡٛ َبسََََِٔٱنَّ رَۡدِشََ٘ٱنَّزَِٙٱۡنفُۡهكََََِٔٱنَُّٓ
َ ََٱۡنجَۡحشَِفِٙ ََُٚفَُغ ب ًَ ََٱنَُّبطََثِ َأَََضَل َيبٓ ََُٔ ََٱّللَّ ٍَ بٓءَِِي ًَ ََٱنغَّ ِّ َثِ َفَأَۡحَٛب بٖٓء َيَّ ِيٍ
َََٔٱۡۡلَۡسضََ َ َّٖخ ََدآث َِيٍَُكمِّ َفَِٛٓب ثَثَّ َٔ َ رَِٓب ٕۡ ََي َثَۡؼَذ حَِرَۡصِشِٚف ََٰٚ َٱنغََّحبةََََِٔٱنشِّ
شَِ ًَُغخَّ ََٱۡن ٍَ ۡٛ بٓءَِثَ ًَ ََٱۡۡلَۡسضََََِٔٱنغَّ ٌَ ٖوََٚۡؼمِهُٕ ٕۡ ٖذَنِّمَ َََٗٙٔۡلََٰٓٚ
 
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih ber-
gantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Al-
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lah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di 
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan 
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan.” 
 
b. Quran surah al Hajj (22) ayat 5:51 
 
ٓأََُّٚٓب ََٱنَُّبطََََُٰٚ ٍَ ٖتَيِّ ۡٚ َفََِٙس َُكُزُۡى َِيٍََٱۡنجَۡؼثَِئٌِ ٍَرَُشاٖةَثُىَّ ُكىَيِّ ََخهَۡمََُٰ فَاََِّب
َػََ ٍۡ َِي َفََُِّٙۡطفَٖخَثُىَّ َُمِشُّ َٔ َ َنَُكۡىٍّۚ ٍَ ُجَِّٛ ِشَُيَخهَّمَٖخَنُِّ ۡٛ َغ َٔ َخهَّمَٖخَ ۡضَغٖخَيُّ َِيٍَيُّ هَمَٖخَثُىَّ
َئِنَََٱۡۡلَۡسَحبوَِ ََشبُٓء َ َََََٰٗٓيب ُكۡىۖ َأَُشذَّ ْا ٕٓ َنِزَۡجهُُغ َثُىَّ َِطۡفَٗل ََُۡخِشُخُكۡى َٗثُىَّ ًّٗ َغ َيُّ أََخٖم
َيٍَََُّٚشدَُّ ِيُُكى َٔ َ َٰٗ فَّ َٕ َيٍََُّٚزَ ِيُُكى َََٔ َأَۡسَرِل ٓ َٰٗ شَِئِنَ ًُ َثَۡؼِذََٱۡنُؼ ٍۢ َِي ََٚۡؼهََى ََل ۡٛ نَِك
ََشَۡٛ َٗ ِػۡهٖى رََشٖ َٔ َ َػَََٱۡۡلَۡسضََبٍّۚ َأَََضۡنَُب َفَاَِرٓا َٓبَْبِيَذٗح ۡٛ بٓءَََهَ ًَ ۡدََٱۡن زَضَّ ْۡ َسثَۡذََٱ َٔ
ِٖٓٛحَ َثَ ِجۢ ۡٔ ََص جَزَۡذَِيٍَُكمِّ َۢ أَ َََٔ٘
 
Artinya: “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebang-
kitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami te-
lah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, 
kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal dag-
ing yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, 
agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam 
rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah 
ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, 
kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampailah kepada 
kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan 
(adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai 
pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang da-
hulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, 
kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hidu-
plah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai 
macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” 
 
c. Quran Surah Ar Rum (30) ayat 24:52 
 
ٍَۡ ِي َََِّٔ زِ ََٱۡنجَۡشقََُِٚشُٚكُىََۦَءاََٰٚ ٍَ ُلَِي َُُٚضِّ َٔ َ ٗؼب ًَ طَ َٔ ٗفبَ ٕۡ بٓءََِخ ًَ ََِٙٱنغَّ َفَُٛۡح ََِّۦَيبٗٓء ثِ




Artinya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihat-
kan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan hara-
                                                             
 
51
 Ibid, h. 332 
 
52






pan, dan Dia menurunkan hujan dari langit, lalu menghidupkan 
bumi dengan air itu sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
mempergunakan akalnya.” 
 
Segala sesuatu yang hidup termasuk manusia, hewan dan tum-
buhan, semuanya sangat tergantung pada air untuk keberlangsungan ke-
hidupannya, hal ini terdapat dalam ayat-ayat berikut ini;  
a. Quran Surah Al Baqarah (2) ayat 164:53 
  
ٌََّ دَِفََِٙخۡهِكََئِ ََٰٕ ًََٰ فََََِٔٱۡۡلَۡسضََََِٔٱنغَّ
مََِٱۡخزِهََٰ ۡٛ َبسََََِٔٱنَّ رَۡدِشََ٘ٱنَّزَِٙٱۡنفُۡهكََََِٔٱنَُّٓ
َ ََٱۡنجَۡحشَِفِٙ ََُٚفَُغ ب ًَ ََٱنَُّبطََثِ َأَََضَل َيبٓ ََُٔ ََٱّللَّ ٍَ بٓءَِِي ًَ ََٱنغَّ ِّ َثِ َفَأَۡحَٛب بٖٓء َيَّ ِيٍ
ََٱۡۡلَۡسضََ رَۡصِشِٚف َٔ َ َّٖخ ََدآث َِيٍَُكمِّ َفَِٛٓب ثَثَّ َٔ َ رَِٓب ٕۡ ََي حَِثَۡؼَذ ََٰٚ َٱنغََّحبةََََِٔٱنشِّ
شَِ ًَُغخَّ ََٱۡن ٍَ ۡٛ بٓءَِثَ ًَ ََٱۡۡلَۡسضََََِٔٱنغَّ ٌَ ٖوََٚۡؼمِهُٕ ٕۡ ٖذَنِّمَ َََٗٙٔۡلََٰٓٚ
 
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih ber-
gantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Al-
lah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di 
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan 
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan.” 
 
b. Quran Surah Al An’am (6) ayat 99:54 
 
ََٕ ُْ َََٔٓ٘ ََٱنَِّز ٍَ بٓءَِأَََضَلَِي ًَ ََِّٱنغَّ ََُّۦَيبٗٓءَفَأَۡخَشۡخَُبَثِ ُۡ ٖءَفَأَۡخَشۡخَُبَِي ۡٙ ََش َجَبَدَُكمِّ
َ ٍَ ِي َٔ زََشاِكٗجبَ بَيُّ ََُّحجّٗ ُۡ ٖذََٱنَُّۡخمََِخِضٗشاََُّۡخِشُجَِي
َخََُّٰ َٔ ََداََِٛٞخَ ٌٞ ا َٕ ُۡ ِيٍَطَۡهِؼَٓبَلِ
ََٔ َأَۡػَُبٖةَ ٍۡ ٌََيِّ زُٕ ۡٚ َٱنشََََُّٔٱنضَّ ٍّۗ جِ
َشَُيزََشَٰ ۡٛ َغ َٔ بَ ٗٓ َُيۡشزَجِ ٌَ ب اَْيَّ ٓٔ ِشََِِٱَظُُش ًَ َثَ َٰٗ ئَِرآََۦٓئِنَ
َِّ ِؼ ُۡ َٚ َٔ َشَ ًَ ََۦٍّٓۚأَۡث ٌَ ٖوَُٚۡإِيُُٕ ٕۡ ٖذَنِّمَ نُِكۡىََۡلََٰٓٚ
َفََِٙرَٰ ٌَّ ٩٩ََئِ
 
Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-
tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu 
tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang 
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 
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mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang se-
rupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” 
 
c. Quran Surah Al Hajj (21) ayat 5:55 
 
ٓأََُّٚٓب ََٱنَُّبطََََُٰٚ ٍَ َيِّ ٖت ۡٚ ََس َفِٙ َُكُزُۡى َِيٍََٱۡنجَۡؼثَِئٌِ َثُىَّ ٍَرَُشاٖة َيِّ ُكى ََخهَۡمََُٰ فَاََِّب
َفَِٙ َُمِشُّ َٔ َ َنَُكۡىٍّۚ ٍَ ُجَِّٛ َنُِّ ِشَُيَخهَّمَٖخ ۡٛ َغ َٔ َ َخهَّمَٖخ ۡضَغٖخَيُّ َِيٍَيُّ ََػهَمَٖخَثُىَّ ٍۡ َِي َُّۡطفَٖخَثُىَّ
َئِنَََٱۡۡلَۡسَحبوَِ ََشبُٓء َ َنِزَۡجهَََََُٰٗٓيب َثُىَّ َِطۡفَٗل ََُۡخِشُخُكۡى َثُىَّ ٗ ًّٗ َغ َيُّ َأََخٖم ُكۡىۖ َأَُشذَّ ْا ٕٓ ُغ
َأَۡسَرِلَ ٓ َٰٗ َئِنَ ِيُُكىَيٍَََُّٚشدُّ َٔ َ َٰٗ فَّ َٕ ِيُُكىَيٍََُّٚزَ شََِٔ ًُ َثَۡؼِذَِػۡهٖىََٱۡنُؼ ٍۢ ََلََٚۡؼهََىَِي ۡٛ نَِك
رََشَٖٗ َشَۡٛ َٔ َ َأَََضۡنَُبَػَََٱۡۡلَۡسضََبٍّۚ َفَاَِرٓا َٓبَْبِيَذٗح ۡٛ بٓءَََهَ ًَ ۡدََٱۡن زَضَّ ْۡ جَزَۡذََٱ َۢ أَ َٔ َسثَۡذَ َٔ
َصََ ِٖٓٛحَِيٍَُكمِّ َثَ ِجۢ ََۡٔ٘
 
Artinya: “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan 
(dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah men-
jadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian 
dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sem-
purna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan 
kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami ke-
hendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami 
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-
angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu 
ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipan-
jangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi 
sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat 
bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di 
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” 
 
d. Quran Surah Al Furqan (25) ayat 48 – 49:56 
 
ََٕ ُْ َََٔٓ٘ ََٱنَِّز حََأَۡسَعَم ََٰٚ ََِّٱنشِّ زِ ًَ ََسۡح ۡ٘ َََٚذ ٍَ ۡٛ َثَ ا ٍََۚۦّثُۡشَشۢ ٍَ َِي أَََضۡنَُب بٓءََِٔ ًَ َيبٗٓءََٱنغَّ
٤َََٙٗطَُٕٓٗساَ ِ ـۧ ُۡح ََِّنُِّ َُۡغمَََُِّٛۦثِ َٔ ٗزبَ ۡٛ ََكثِٛٗشاََۥثَۡهَذٗحَيَّ َّٙ َبِع أَ َٔ بَ ًٗ َؼَٰ َۡ ًَّبََخهَۡمَُبَٓأَ ٩ََِٗي
 
Artinya: “48.Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar 
gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-nya (hujan); dan 
Kami turunkan dari langit air yang amat bersih, 49.agar Kami 
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menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan 
agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari 
makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang 
banyak.” 
 
e. Quran Surah Al Waqi’ah (56) ayat 68-70:57 
 
ََ زُُى ۡٚ بٓءََأَفََشَء ًَ ََٱنَِّزَ٘ٱۡن ٌَ َََءأََزُى٤ََۡٙرَۡشَشثُٕ ٍَ َِي ًُُِٕ ٌَِأَََضۡنزُ ۡض ًُ ََٱۡن ٍُ َۡح َ أَۡو
ٌََ ُِضنُٕ ًُ ٩َََٕۡٙٱۡن ََنَ ٌَ ََلَرَۡشُكُشٔ ٕۡ َُّأَُخبٗخبَفَهَ ٠ََََٓشبُٓءََخَؼۡهََُٰ
 
Artinya: “68.Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu mi-
num, 69. Kamukah yang menurunkannya atau Kamikah yang 
menurunkannya, 70.Kalau Kami kehendaki, niscaya Kami jad-
ikan dia asin, maka mengapakah kamu tidak bersyukur.” 
  
f. Quran Surah Al Mulk (67) ayat 30:58 
 
َ ٍِۢ ِؼٛ بٖٓءَيَّ ًَ ٍََٚۡأرُِٛكىَثِ ًَ ٗساَفَ ٕۡ َأَۡصجََحََيبُٓؤُكۡىََغ ٌۡ زُۡىَئِ ۡٚ ََٖٓلُۡمَأََسَء
Artinya:”Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu 
menjadi kering; maka siapakah yang akan mendatangkan air 
yang mengalir bagimu?".” 
 
Karena air merupakan unsur utama kehidupan, maka air adalah 
sumber kehidupan itu sendiri. Tak ada makhluk hidup di dunia ini yang 
bisa melangsungkan kehidupannya tanpa air. 
Air dengan volume, kualitas, lokasi dan saat tertentu sangat dibu-
tuhkan oleh manusia dan makhluk hidup lainnya. Akan tetapi dengan vol-
ume, kualitas, lokasi dan saat tertentu yang lain, air yang bersangkutan 
bisa berubah menjadi ancaman yang berbahaya bagi manusia. Air dengan 
volume yang besar (air banjir), atau air yang bersangkutan telah tercemar 
oleh bahan berbahaya dan beracun, maka air tersebut berubah menjadi 
sesuatu yang tidak diharapkan bahkan ditakuti oleh semua orang. Air da-
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lam keadaan yang demikian, dianggap sebagai bencana yang bisa memat-
ikan kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya, bahkan bisa merubah 
dan menghancurkan peradaban umat manusia. 
59
 
Air disamping mempunyai peran dan fungsi biologis, ekologis, so-
sial ekonomi dan sumberdaya untuk keberlangsungan kehidupan, juga 
mempunyai peran dan fungsi lain seperti estetika, energi bahkan peran dan 
fungsi spiritual. 
2. Air dalam Tinjauan Al-Quran60 
Al-Quran menyebut air dengan istilah mā‟ atau al-mā‟ yang berarti 
cairan yang berwarna bening dan tembus pandang. Al-Quran menyebut 
dua kata tersebut sebanyak 60 kali dalam berbagai konteks. Di samping 
itu, kata-kata lain yang disebutkan al-Quran terkait dengan makna air ada-
lah al-maṭar, al-anhār, dan al„uyun. Tiga suku kata tersebut disebutkan 
oleh al-Quran sebanyak 214 kali. Banyaknya penyebutan al-Quran ter-
hadap ―air‖ sebanding dengan makna air yang sangat penting bagi ke-
hidupan, selain sebagai isyarat keharusan memerhatikan, meneliti, dan 
mengkajinya. 
Dari berbagai konteks penyebutan air dalam al-Quran dapat 
dikelompokkan menjadi tiga bagian: fungsi, sumber dan sirkulasi, serta 
pengelompokannya. 
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Di antara ayat al-Quran yang menjelaskan fungsi sentral air bagi 
kehidupan adalah ayat 30 surah al-Anbiya’ (21)
61
: 
ََٔ ٍََنَۡىَََٚشََأَ ََٱنَِّزٚ ٌَّ ْاَأَ ٓٔ دََِكفَُش ََٰٕ ًََٰ ََٱۡۡلَۡسضَََََٔٱنغَّ ٍَ َخَؼۡهَُبَِي َٔ ۖبَ ًَ ُٓ
َزَبََسۡرٗمبَفَفَزَۡمََُٰ َكب
بٓءَِ ًَ ََٱۡن ٌَ َأَفَََلَُٚۡإِيُُٕ
ٍّۚ ٙ ٍءََح ۡٙ ََش َُٖٓكمَّ
 
Artinya: “30. Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bah-
wasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang 
padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan dari air 
Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah 
mereka tiada juga beriman.” 
 
Al-Baiḍāwī dalam tafsirnya mengomentari ujung dari ayat terse-
but
62
, dari penafsiran ayat tersebut dapat diketahui bahwa air adalah sum-
ber dari semua kehidupan yang diciptakan Allah. Dengan demikian, air 
menjadi unsur yang sangat penting, bahkan paling penting dalam ke-
hidupan. Hal ini memberi konsekuensi bahwa manusia harus bersikap pos-
itif dan bertanggung jawab untuk keberlanjutan ketersediaan dan kebersi-
han air bersama sumber-sumbernya yang disediakan Allah di alam semes-
ta ini. 
Tentang sumber dan sirkulasi air, dalam beberapa ayat al-Quran, 
Allah menegaskan, salah satunya dalam ayat 21 surah Az-Zumar (39):
63
 
ََأَنَىَۡ ٌَّ َأَ ََرََش ََٱّللَّ ٍَ َِي بٓءَِأَََضَل ًَ َفََغهََكََُّٱنغَّ ََۥَيبٗٓء َفِٙ جَِٛغ
ََِّٱۡۡلَۡسضََََُِٰٚ َثِ َُٚۡخِشُج َۦثُىَّ
ََُُّ ََٰٕ َأَۡن ۡخزَهِفًب َيُّ ََٚۡدَؼهََُُّۥَصۡسٗػب َثُىَّ ا َُيۡصفَّشٗ ُّ َفَزََشىَٰ ُِٓٛح ََٚ نَِكََۥثُىَّ
ََرَٰ َفِٙ ٌَّ َئِ
بٍّۚ ً
ُحطََٰ
نَِٙ ْٔ َِۡلُ َٰٖ ِتَٱۡۡلََنَِزۡكَش ََٕٔۡنجََٰ
 




 Departemen Agama RI, op. cit., h. 324 
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Artinya: “21. Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa  sesungguhnya 
Allah menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sum-
ber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu 
tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu menjadi 
kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadi-
kan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang 
yang mempunyai akal.” 
 
Az-Zamakhsyārī mengatakan, ayat tersebut menegaskan bahwa 
sumber air yang ada dibumi berawal dari hujan. Air hujan itu kemudian 
mengisi bebatuan-bebatuan dan relung-relung bumi di pegunungan 
kemudian mengalir ke berbagai arah sesuai keperluan makhluk-Nya, sep-
erti urat nadi yang ada di dalam tubuh menjadi jalan aliran darah bagi ke-
hidupan. 
Pada ayat yang lain, Allah menjelaskan tentang sirkulasi air hujan 
yang pada mulanya berawal dari air yang ada di bumi, kemudian menguap 





َُ ٱّللَّ َََٔٓ٘ حََأَۡسَعَمََٱنَِّز ََٰٚ ََٱنشِّ ِّ َُبَثِ ۡٛ ِّٖٛذَفَأَۡحَٛ َثَهَٖذَيَّ َٰٗ َُّئِنَ
َٱۡۡلَۡسضََفَزُثُِٛشََعَحبٗثبَفَُغۡمََُٰ
نَِكَ ََكَزَٰ رَِٓبٍّۚ ٕۡ ٩َََٱنُُُّشٕسَُثَۡؼَذََي
Artinya: “9. Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu angin itu 
menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu kesuatu negeri 
yang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan 
itu. Demikianlah kebangkitan itu.” 
 
Dalam surah aṭ-Ṭāriq (86) ayat 11, Allah berfirman:
65
 
بٓءََََِٔ ًَ ۡخغََِراِدََٱنغَّ َََٔٔٱنشَّ
 
Artinya: “Demi langit yang mengandung hujan” 
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Raj‟i berarti kembali. Hujan dinamakan raj‟i dalam ayat ini, karena 
hujan itu berasal dari uap yang naik dari bumi ke udara, kemudian turun ke 
bumi, kemudian kembali ke atas, dan dari atas kembali ke bumi lagi. Be-
gitulah seterusnya. 
Dari penafsiran ayat-ayat tersebut dapat diketahui bahwa air se-
bagai komponen penting dalam kehidupan memerankan dirinya sebagai 
benda yang senantiasa bergerak mengikuti alur sirkulasi yang sangat cer-
mat. Dalam perjalanan sirkulasi tersebut, air menempuh perjalanan yang 
panjang dan sangat rumit dan menuntut manusia untuk terlibat dalam me-
manfaatkan dan memeliharanya sebaik mungkin. 




َيب َََِٕٔ٘ ٌََِٚۡغزَ َزاََػۡزٞةَفَُشاٞدََعبٓئِٞغََشَشاثََُُّٱۡنجَۡحَشا
ََۥََْٰ ِيٍَُكّمٖ َٔ َ
َزاَِيۡهٌحَأَُخبٞجۖ ََْٰ َٔ
َ رََشٖ َٔ َ ََٓۖب َرَۡهجَُغٕ َِحۡهَٛٗخ ٌَ رَۡغزَۡخِشُخٕ َٔ َ ب َطَِشّٚٗ ب ًٗ َنَۡح ٌَ اِخَشََٱۡنفُۡهكََرَۡأُكهُٕ َٕ ََي ِّ فِٛ
َِّ ََۦنِزَۡجزَُغْٕاَِيٍَفَۡضهِ ٌَ نََؼهَُّكۡىَرَۡشُكُشٔ َََٕٔٔ
 
Artinya: “Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap 
diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing 
laut itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat 
mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada 
masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut 
supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu ber-
syukur.” 
 
Dari ayat tersebut dapat dipahamibahwa air secara fitrah berada da-
lam dua kategori, tawar (furāt) dan asin/pahit (ujāj). Pembagian ini 
menunjukkan kemahakuasaan Allah dalam menciptakan air yang kedu-
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aduanya diperlukan makhluk hidup. Dalam air tawar terdapat kandungan 
logam dan dalam air asin terdapat kandungan garam. Kedua kandungan 
ini, dalam batas-batas tertentu sangat diperlukan makhluk hidup. 
Demikianlah al-Qur’an menjelaskan betapa pentingnya peran dan 
kedudukan air dalam kehidupan manusia, tugas manusia adalah melestari-
kan dan melindungi sumber daya air dari kerusakan dan perusakan. 
Di lihat dari konteks ini dapat di pahami bahwa, al-Qur’an dapat 
diperankan secara efektif termasuk dalam rangka pemeliharaan ketertiban 
umum dan keamanan, kerusakan seharusnya disebabkan oleh kekuatan 




3. Air dalam Tinjauan Hadis68 
Sebagaimana al-Quran surah al-Anbiya’ (21) ayat 30, Rasulullah 
juga menegaskan bahwa air adalah unsur dasar yang penting dalam pen-
ciptaan setiap makhluk. Dalam hadis Abu Hurairah yang diriwayatkan 
Ahmad, Rasulullah bersabda yang Artinya: “Dari Yazid dari Hammam 
dari Qatadah dari Abi Maimunah dari Abi Hurairah, dia berkata kepada 
Rasulullah, wahai Rasulallah, sesungguhnya aku apabila melihatmu men-
jadi tenang jiwaku dan sejuk mataku, beritahukanlah kepadaku tentang 
segala sesuatu. Rasulullah menjawab: “segala sesuatu diciptakan dari 
air….”. 
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Tingginya nilai air dalam kehidupan dapat dilihat pula dalam sabda 
Rasulullah yang menegaskan bahwa air, di samping padang rumput dan 
api, adalah benda yang kepemilikannya secara bersama bagi seluruh 
manusia, jadi air adalah benda sosial milik umum. 
Sebagaimana yang terdapat dalam riwayat Ibnu Majah, Rasulullah 
mengatakan: 
 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Sa‟id berkata, te-
lah menceritakan kepada kami Abdullah bin Khirasy bin Hausyab 
Asy Syaibani, dari Al Awwam bin Hausyab, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Kaum muslimin 
berserikat dalam tiga hal: air, rumput dan api. Dan harganya ada-





B. Konsep Pengelolaan Air Dalam Islam 
Untuk memastikan bahwa air dapat terus dimanfaatkan, maka sumber 
daya air harus dijaga kelestariannya. Terlebih air merupakan kebutuhan sepan-
jang masa yang harus dijaga keberlangsungannya hingga generasi terakhir dari 
kehidupan di bumi. Namun saat ini, berbagai masalah terkait sumber daya air 
telah terjadi di berbagai negara. 
70
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Di tahun 2015, diperkirakan 663 juta manusia di seluruh dunia masih 
menggunakan sumber air minum yang tidak baik seperti sumur, mata air, dan 
air permukan yang tidak aman. Masalah ini terutama terjadi di wilayah sub-
Sahara Afrika (319 juta), Asia Selatan (134 juta), Asia Timur (65 juta), Asia 
Tenggara (61), dan sisanya tersebar di beberapa wilayah (84 juta) (UNICEF 
and World Health Organization, 2015:13). Bahkan menurut WHO/UNICEF 
dalam program Joint Monitoring Programme for Water Supply and Sanita-




Menurut PBB, penggunaan air naik dua kali lipat dibandingkan per-
tumbuhan penduduk, sehingga diperkirakan pada tahun 2025, akan ada 
sejumlah 1,8 milyar manusia hidup di daerah yang kekurangan air secara ab-
solut. Hal ini berarti, masalah yang terjadi tidak hanya menjadi masalah saat 
ini, namun juga dapat mengganggu keberlangsungannya untuk masa yang 
akan datang. Maka manusia perlu menemukan dan melakukan tindakan untuk 
dapat menjaga sumber daya air dan keberlangsungannya. 
Berikut ini adalah hasil pemikiran beberapa ahli yang telah meneliti 
hal-hal seputar konsep pengelolaan air :
72
 
Ekpenyong (2013: 1591-1596) dalam “Islam and Global Ecological 
Crisis: An Eco-Theological” mendeskripsikan bagaimana konsep tauhid, khil-
afah dan akhirat sebagai tiga tiang etika lingkungan dalam Islam. Pemborosan 
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air merupakan sesuatu yang dilarang dan alam adalah sesuatu yang sakral ka-
rena merupakan ciptaan Allah. 
Hamdy (2000) dalam “Islamic Perspectives on Natural Resources 
Management and Sustainability” menyimpulkan, bahwa dalam rangka untuk 
membalikkan kerusakan yang ditimbulkan oleh manusia di bumi dan sumber 
dayanya, lebih banyak upaya perlu dikerahkan. Walau begitu Hamdy tidak 
mengulas secara mendalam bagaimana konsep pengelolaan air dalam Islam. 
Gada (2014:130-138) dalam “Environmental Ethics in Islam: Princi-
ples and Perspectives” membandingkan antara etika sekular dengan etika Is-
lam Dalam memandang lingkungan hidup. Gada juga menyimpulkan bahwa 
Islam memberikan model yang lengkap tentang etika lingkungan, dan secara 
bersamaan manusia menjadi konsumen dan penjaga serta penanggung jawab 
atas keberlangsungan lingkungan hidup. Ada tiga prinsip etika lingkungan da-
lam Islam, yaitu tauhid, khilafah, dan tanggung jawab. Hanya saja, Gada ku-
rang memberikan arahan bagaimana implementasi dari prinsip etikanya dalam 
dunia nyata. 
Chuvieco (2012:9-20) dalam “Religious Approaches To Water Man-
agement And Environmental Conservation” meneliti beberapa agama (Kris-
ten, Islam, Judaism, Budha, Hindu) untuk menemukan tradisi pemikiran yang 
berhubungan dengan manajemen air dan lingkungan. Chuvieco menemukan 8 
hal utama, yaitu: dominion, stewardship, empathy, analogy, God worshipper, 





Abu Bakar (2012:222-226) dalam “Islamic Theological Teachings on 
Ecology” berpendapat bahwa konsep dari Al Quran dan Sunnah sangat ber-
manfaat, membantu,dan dapat dipraktekkan untuk mengatasi krisis ling-
kungan. 
Dalam “SmartWUDHU‟: Recycling Ablution Water for Sustainable 
Living in Malaysia”, Suratkon, Chan, dan Ab-Rahman (2014:150-157) mem-
buat SmartWudhu yang merupakan sistem pengelolaan air bersih di masjid 
dan limbahnya, agar dapat dimanfaatkan secara lebih efisien. Sistem ini 
mengatur air untuk wudhu, toilet, mengairi tanaman, tanaman hidroponik dan 
lain lain. 
Di saat banyak orang mencari solusi dari berbagai permasalahan sum-
ber daya air, Islam telah memberikan solusi bahkan sejak masa diutusnya 
Rasulullah Saw. Islam telah memberikan konsep yang baik dalam menjaga 
kondisi dan keberlangsungan air di bumi dalam Al Qur’an maupun hadist. 
Seperti yang dikatakan Sultan Duli Yang Teramat Mulia Paduka Seri 
Pengiran Muda Haji Al-Muhtadee Billah: ―agama Islam adalah jaminan 
keselamatan dan kesejahteraan untuk semua, dan tidak seorangpun yang perlu 




C. Etika Bisnis 
1. Tinjauan Umum Tentang Etika Bisnis Islam 
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Islam mempunyai pedoman untuk mengarahkan setiap umatnya 
untuk malakukan setiap amalan. Pedoman agama Islam adalah Al-Qur’an 
dan Sunnah Nabi.  
Oleh sebab itu, setiap perbuatan yang dilakukan oleh umat Islam 
hendaknya berdasarkan pedoman yang telah ditentukan, begitu juga ketika 
kita menjalankan suatu bisnis, kita harus mengetahui terlebih dahulu ten-
tang bisnis yang kita lakukan apakah sudah sesuai dengan Hukum Islam 
atau belum agar terdapat keberkahan di dalamnya. 
Dalam Islam pengertian Bisnis adalah sebuah aktivitas yang 
mengarah pada peningkatan hasil tambah melalui proses penyerahan jasa 
dengan mengolah barang (produksi). pengertian bisnis secara Islami, ada-
lah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak di-
batasi jumlah kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, na-
mun dibatasi dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan hartanya ka-
rena aturan halal dan haram.
74
 
Etika dalam Islam berkaitan dengan norma dan tuntunan atau aja-
ran dengan tujun untuk mengatur sistem kehidupan secara individu atau 
lembaga atau secara kelompok. Terdapat sistem penilaian atas perbuatan 
maupun perilaku yang mempunyai kompetensi baik maupun buruk. Per-
ilaku baik merupakan suatu perbuatan yang didorong berdasarkan ke-
hendak akal fikir hati nurani dalam kewajiban menjalankan perintah Allah 
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serta menggunakan anjuran yang diturunkan oleh Allah SWT untuk 
mendapatkan pahala. 
Bisnis Islami tentu saja berbeda dengan bisnis pada umumnya, da-
sarnya saja sudah berbeda apalagi dengan cara pengolahannya tentu saja 
berbeda. 
Menyamakan antara keduanya begitu saja tentu akan menimbulkan 
kesulitan. Namun, bisa pula kita pahami, bahwa sebagian pengelola ter-
hadap bisnis syari’ah ―kemungkinan‖ berasal dari pengelola konvensional 
karena sebagian mereka sulit untuk melepaskan tradisi bisnis konvensional 
yang kedudukannya sudah mendarah daging. Sedangkan hubungan 
ekonomi berdasarkan syari’ah Islam ditentukan oleh hubungan aqad yang 
di dalamnya terdapat lima konsep aqad yaitu (prinsip simpanan), (bagi 
hasil), (margin keuntungan), (jasa), (sewa).
75
 
Sistematika bisnis dalam Islam lebih menekankan pada hubungan 
antara manusia dengan Allah SWT. Karena Allah Maha Mengetahui ten-
tang segala sesuatu. Dari penjelasan-penjelasan diatas, terdapat sistem eti-
ka bisnis dalam Islam, antara lain
76
 : 
1. Segala sesuatu tergantung pada niatnya, karena Allah Maha Menge-
tahui sehingga Allah mengetahui apa yang ada di dalam hati kita. 
2. Tentu ketika seseorang mempunyai niat harus diikuti dengan tindakan. 
Dengan demikian, niat yang baik akan dihitung sebagai ibadah walau-
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pun pada kenyataanya tidak dilaksanakan. Dan niat yang baik (halal) 
tidak dapat merubah niat buruk (haram) menjadi halal. 
3. Islam menggunakan pendekatan terbuka terhadap etika seseorang. Ka-
rena menurut Islam, keegoisan seseorang tidak mendapatkan ruang da-
lam agama Islam. Percaya kepada Allah bahwa segala sesuatu pasti 
dikembalikan kepada-Nya dan senantiasa diberikan kemudahan bagi 
yang menjalankan sesuai dengan prinsip Islami. 
 
D. Jual Beli dalam Islam dan Jual Beli Air 
1. Jual Beli 
1) Definisi Jual Beli 
Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh disebut al-ba‟I 
yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-
Zuhaily mengartikannya secara bahasa dengan “Menukar sesuatu 
dengan sesuatu yang lain”. Kata al-ba‟i dalam Arab terkadang 
digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-syira‟ (beli). 




Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang 
dikemukakan para ulama fiqh, sekalipun substansi dan tujuan masing-
masing defenisi sama, Sayyid Sabiq, mendefinisikan jual beli sebagai 
berikut: 
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ٍضََػهََٗ َٕ َْمُمَِيْهٍكَثِِؼ َ ْٔ بٍلََػهَََٗعجِِْٛمَانزََّشاِضٗ,َاَ ًَ ُيجَبَدنَخََُيبٍلَثِ
َِّ ْٛ َفِ ٌِ ْٔ أُْر ًَ َِّاْن ْخ َٕ  اْن
Artinya: “Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar 





Dalam definisi di atas terdapat kata ―Harta‖, ―Milik‖, 
―Dengan‖, ―Ganti‖ dan ―Dapat Dibenarkan‖ (al-ma‟dzun fih). Yang 
dimaksud harta dalam definisi di atas yaitu segala yang dimiliki dan 
bermanfaat, maka dikecualikan yang bukan milik dan tidak 
bermanfaat; yang dimaksud milik agar dapat dibedakan dengan yang 
bukan milik; yang dimaksud dengan ganti agar dapat dibedakan 
dengan hibah (pemberian); sedangkan yang dimaksud dapat 




Definisi lain dikemukakan oleh ulama Hanafiyah yang dikutip 
oleh Wahbah al-Zuhaily, jual beli adalah: 
ْثْمََُيجَبَدنَخَُ ًِ َثِ ِّ ْٛ ٍةَفِ ْٕ ٍْٛئََيْشُغ َُيجَبَدنَخََُش ْٔ ٍص,َأَ ْٕ ٍََّيْخُص ْخ َٔ بٍلََػهََٗ ًَ َيبٍلَثِ
صٍَ ْٕ َُيمٍََّٛذََيْخُص ٍّ ْخ َٔ  َػهََٗ
Artinya: “Saling tukar-menukar harta dengan harta melalui cara 
tertentu”. Atau, “Tukar-menukar sesuatu yang 
diinginkan dengan yang sepadan melalui cara tertentu 
yang bermanfaat”. 
 
Dalam definisi ini terkandung pengertian ―cara yang khusus‖, 
yang dimaksudkan ulama Hanafiyah dengan kata-kata tersebut adalah 
melalui ijab dan kabul, atau juga boleh melalui saling memberikan 











barang dan harga dari penjual dan pembeli. Di samping itu, harta yang 
diperjualbelikan harus bermanfaat bagi manusia, sehingga bangkai, 
minuman keras, dan darah tidak termasuk sesuatu yang boleh 
diperjualbelikan, karena benda-benda itu tidak bermanfaat bagi 
muslim. 
Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap diperjualbelikan, 





2) Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat 
manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan sunnah 
Rasulullah SAW. Terdapat beberapa ayat Al-Qur’an dan sunnah 
Rasulullah SAW. Yang berbicara tentang jual beli, antara lain: 
a. QS Al-Baqarah (2) : 275:81 
 
ٍََ ََٱنَِّزٚ ٌَ اََْٚۡأُكهُٕ َٰٕ ثَ ََٱنشِّ ََٚمُُٕو ب ًَ ََك َئَِلَّ ٌَ ََٱنَِّزََ٘لََٚمُُٕيٕ ٍََُٚزََخجَّطُُّ
طََٰ ۡٛ َٱنشَّ
َ ٍَ ظٍَِِّّۚي ًَ َََّٱۡن َئِ ْا ٕٓ ُ َلَبن ُۡى َثِأَََّٓ نَِك
ََرَٰ ب غًََُ ۡٛ ََٱۡنجَ َِيۡثُم
ۗ
ْا َٰٕ ثَ ََٱنشِّ أََحمَّ ََُٔ غَََٱّللَّ ۡٛ َٱۡنجَ
َوَ َحشَّ ََٔ
ٍّۚ
ْا َٰٕ ثَ ٍََخبَٓءََُِٱنشِّ ًَ ََِّۥفَ ثِّ ٍَسَّ ِػظَٞخَيِّ ٕۡ ََٰٗفَََۦَي أَۡيُشََُِۥفَهَََُّٱَزََٓ َٔ َۥَٓيبََعهََفَ
َِۖئِنََٗ ُتََٱّللَّ ئَِكَأَۡصَحَٰ
ٓ نََٰ ْٔ ُ ََػبَدَفَأ ٍۡ َي َُْۡىَفَِٛٓبََخَََٰٱنَُّبسََِۖٔ ٌَ ٠ََٕ٘نُِذٔ
 
Artinya:”275. Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
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mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya.” 
 
Ayat ini merujuk pada kehalalan jual beli dan keharaman riba. 
Ayat ini menolak argumen kaum musyrikin yang menentang 
disyariatkannya jual beli dalam Al-Qur’an. Kaum musyrikin tidak 
mengakui konsep jual beli yang telah disyariatkan Allah  dalam Al-
Qur’an, dan menganggapnya identik dan sama dengan sistem ribawi. 
Untuk itu, dalam ayat ini, Allah mempertegas legalitas dan keabsahan 
jual beli secara umum, serta menolak dan melarang konsep ribawi. 
Allah adalah zat yang Maha Mengetahui atas hakikat persoalan 
kehidupan. Jika dalam suatu perkara terdapat kemashlahatan dan 
manfaat, maka akan Allah perintahkan untuk melaksanakannya. Dan 
kemudharatan, maka akan Allah cegah dan larang untuk 
melakukannya. Berdasarkan ketentuan ini, kontrak jual beli mendapat 
pengakuan dan legalitas dari syara’, dan sah untuk dioperasionalkan 
dalam praktik pembiayaan syariah.
82
 
b. QS. An-Nisaa’ (4): 29: 83 
 
ٓأََُّٚٓب ٍَََََٰٚ َثََِٱنَِّزٚ َُُكى ۡٛ َثَ نَُكى ََٰٕ َأَۡي ْا ٕٓ ُ َرَۡأُكه َََل ِطمََِءاَيُُْٕا ََػٍََٱۡنجََٰ َشحً َرَِدَٰ ٌَ َرَُكٕ َأٌَ ٓ ئَِلَّ
َ ٌَّ َئِ ْاَأََفَُغُكۡىٍّۚ ٕٓ ُ ََلَرَۡمزُه َٔ َ ُُكۡىٍّۚ ََرََشاٖضَيِّ بََٱّللَّ ًٗ َثُِكۡىََسِحٛ ٌَ ٩َََٕكب
 
Artinya: “29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
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dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
 
Ayat ini merujuk pada perniagaan atau transaksi-transaksi 
dalam muamalah yang dilakukan secara batil. Ayat ini 
mengindikasikan bahwa Allah SWT melarang kaum muslimin untuk 
memakan harta orang lain secara batil. Secara batil dalam konteks ini 
memiliki arti yang sangat luas, di antaranya melakukan transaksi 
ekonomi yang bertentangan dengan syara’, seperti halnya melakukan 
transaksi berbasis riba (bunga), transaksi yang bersifat spekulatif 
(maisir, judi), ataupun transaksi yang mengandung unsur gharar 
(adanya uncertainty/risiko dalam transaksi) serta hal-hal lain yang bisa 
dipersamakan dengan itu. 
Ayat ini juga memberikan pemahaman bahwa upaya untuk 
mendapatkan harta tersebut harus dilakukan dengan adanya kerelaan 
semua pihak dalam transaksi, seperti kerelaan semua pihak dalam 
transaksi, seperti kerelaan antara penjual dan pembeli. Dalam 
kaitannya dengan transaksi jual beli, transaksi tersebut harus jauh dari 




Dasar hukum jual beli dalam sunnah Rasulullah SAW. 
Diantaranya adalah hadis dari Rifa’ah Ibn Rafi’ bahwa: 
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َانَْكْغِتَأَْطَُٛت؟َ ُّ٘ َعهََّىَُعئَِمَأَ َٔ َِّ ََُػهَْٛ ََّللاَّ َانَُّجََِٙصهَّٗ ٌَّ ََسافٍِغَأَ ٍِ َِسفَبَػخََْث ٍْ َػ
ًََ ٍسَ}سٔاَِانجضاصَٔانحبكى{فَمَبل:ََػ ْٔ ٍْٛغََيْجُش َثَ ُكمُّ َٔ َِِ ُخِمَثَِِٛذ ُمَانشَّ  
 
Artinya: “Rasulullah SAW ditanya salah seorang sahabat mengenai 
pekerjaan (profesi) apa yang paling baik. Rasulullah ketika itu 
menjawab: Usaha tangan manusia itu sendiri dan setiap jual 
beli yang diberkahi” (HR. Al-Bazar dan Al-Hakim).
85
   
 
Artinya jual beli yang jujur, tanpa diiringi kecurangan-
kecurangan mendapat berkat dari Allah. Dalam hadis dari Abi Sa’id al-
Khudri yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi, Ibn Majah, dan Ibn Hibban, 
Rasulullah SAW menyatakan: 
َرََشاٍضَ}َسٔاَِانجٛٓمَٗ{ ٍْ ُْٛغََػ بَاْنجَ ًَ  ئََِّ
 




Lalu, di hadis lain yang diriwayatkan al-Tirmizi, Rasulullah 
SAW bersabda: 
َعهََّىَ َٔ َِّ ْٛ ََُػهَ ََّللاَّ َانَُّجََِٙصهَّٗ ٍْ ٍْٛذََػ ََعِؼ ْٙ َأَثِ ٍْ ََيَغََػ ٍُ ْٛ ُقَاۡلَِي ْٔ ُذ انزَّبِخُشَانصَّ
ََٓذآء. انشُّ َٔ َ ٍَ ْٛ ْٚمِ ذِّ انصِّ َٔ َ ٍَ ْٛ ِّ  انَُّجِٛ
 
Artinya: “Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya di 




3) Rukun Dan Syarat Jual Beli 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 
sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Dalam 
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menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama 
Hanafiyah dengan jumhur ulama. 
Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu 
ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan qabul (ungkapan menjual 
dari penjual). Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu 
hanyalah kerelaan (riba/taradhi) kedua belah pihak untuk melakukan 
transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan 
unsur hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak kelihatan, maka 
diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak 
yang melakukan transaksi jual beli menurut mereka boleh tergambar 
dalam ijab dan qabul, atau melalui cara saling memberikan barang dan 
harga barang (ta‟athi). 
Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli 
itu ada empat, yaitu:
88
 
1) Ada orang yang berakad atau al-muta‟aqidain (penjual dan 
pembeli). 
2) Ada shighat (lafal ijab dan qabul) 
3) Ada barang yang dibeli. 
4) Ada nilai tukar pengganti barang. 
Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang 
dibeli, dan nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, 
bukan rukun jual beli. 
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Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli 
yang dikemukakan jumhur ulama di atas sebagai berikut:
89
 
1) Syarat-syarat orang yang berakad. 
Para ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad 
jual beli itu harus memenuhi syarat: 
a. Berakal. Yang dimaksud dengan berakal adalah dapat  
membedakan atau memilih mana yang terbaik bagi dirinya. 
Apabila salah satu pihak tidak berakal maka jual beli yang 
diadakan tidak sah.
90
 Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan 
anak kecil yang belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak 
sah. Adapun anak kecil yang telah mumayiz, menurut ulama 
Hanafiyah, apabila akad yang dilakukannya membawa 
keuntungan bagi dirinya, seperti menerima hibah, wasiat, dan 
sedekah, maka akadnya sah. Sebaliknya, apabila akad itu 
membawa kerugian bagi dirinya, seperti meminjamkan hartanya 
kepada orang lain, memaafkan, atau menghibahkannya, maka 
tindakan hukumnya ini tidak boleh dilaksanakan. Apabila 
transaksi yang dilakukan anak kecil yang telah mumayiz 
mengandung manfaat dan mudarat sekaligus, seperti jual beli, 
sewa-menyewa, dan perserikatan dagang, maka transaksi ini 
hukumnya sah jika walinya mengizinkan. Dalam kaitan ini, wali 
anak kecil yang telah mumayiz ini benar-benar 
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mempertimbangkan kemaslahatan anak kecil itu. Jumhur ulama 
berpendirian bahwa orang yang melakukan akad jual beli itu 
harus telah baligh dan berakal. Apabila orang yang berakad itu 
masih mumayiz, maka jual belinya tidak sah, sekalipun mendapat 
izin dari walinya. 
b. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya, 
seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan 
sebagai penjual sekaligus sebagai pembeli. Misalnya, Ahmad 
menjual sekaligus membeli barangnya sendiri, maka jual-belinya 
tidak sah. 
2) Syarat-syarat yang terkait dengan ijab qabul 
Para ulama fiqh sepakat bahwa unsur utama dari jual beli yaitu 
kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat 
dari ijab kabul yang dilangsungkan. Menurut mereka ijab dan qabul 
perlu diungkapkan secara jelas dalam transaksi-transaksi yang bersifat 
mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual beli, akad sewa-
menyewa, dan akad nikah. Terhadap transaksi yang sifatnya mengikat 
salah satu pihak, seperti wasiat, hibah, dan waqaf, tidak perlu qabul, 
karena akad seperti itu cukup dengan ijab saja. Bahkan menurut Ibn 
Taimiyah (ulama fiqh Hanbali) dan ulama lainnya, ijab pun tidak 
diperlukan dalam masalah wakaf.
91
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Apabila ijab telah diucapkan dalam akad jual beli, maka 
kepemilikan barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik 
semula. Yaitu barang yang dibeli oleh seorang pembeli telah menjadi 
pemilik si pembeli dan sebaliknya.  
Untuk itu, para ulama fiqih mengemukakan bahwa syarat ijab 
dan qabul itu adalah sebagai berikut:
92
 
a. Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal,  menurut 
jumhur ulama, atau telah berakal, menurut ulama Hanafiyah. 
sesuai dengan perbedaan mereka dalam syarat-syarat orang yang 
melakukan akad yang disebutkan di atas. 
b. Qabul sesuai dengan ijab. 
c. Ijab dan qabul itu dilakukan dalam satu majelis, sekiranya para 
pihak yang melakukan transaksi hadir dalam satu tempat secara 
bersamaan, atau berada dalam suatu tempat yang berbeda, namun 
keduanya saling mengetahui. Artinya perbedaan tempat bisa 
dianggap satu majelis atau satu lokasi dan waktu karena berbagai 
alasan.
93
 Ulama Hanafiyah dan Malikiyah mengatakan bahwa 
antara ijab dan qabul bisa saja diantarai oleh waktu, yang 
diperkirakan bahwa pihak pembeli sempat untuk berpikir. 
Namun, ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa 
jarak antara ijab dan qabul tidak terlalu lama, yang dapat 
menimbulkan dugaan bahwa objek pembicaraan telah berubah. 
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Di zaman modern perwujudan ijab dan qabul tidak lagi 
diucapkan, tetapi dilakukan dengan sikap mengambil barang dan 
membayar uang dari pembeli, serta menerima uang dan menyerahkan 
barang oleh penjual, tanpa ucapan apapun. Misalnya, jual beli yang 
berlangsung di pasar swalayan. Dalam fiqih Islam, jual beli seperti ini 
disebut dengan ba‟i almu‟athah. Jumhur ulama berpendapat bahwa 
jual beli seperti kebiasaan suatu masyarakat disuatu negeri. Karena hal 
itu telah menunjukan unsur ridha dari kedua belah pihak.
94
 
3) Syarat barang yang dijualbelikan 




a. Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual 
menyatakan kesanggupanya untuk mengadakan barang itu. 
b. Dapat bermanfaat dan dapat dimanfaatkan bagi manusia. Oleh 
sebab itu bangkai, khamar dan darah, tidak sah menjadi objek 
jual beli, karena dalam pandangan syara’ benda-benda seperti itu 
tidak bermanfaat bagi Muslim. 
c. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang 
tidak boleh diperjualbelikan. 
d. Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu yang 
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 
4) Syarat nilai tukar  
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Terkait dengan masalah nilai tukar ini, para ulama fiqih 
membedakan at-tsaman deengan as-si‟r. Menurut mereka, at-tsaman 
adalah harga pasar yang berlaku di tengah-tengah masyarakat secara 
aktual, sedangkan as-si‟r adalah modal yang seharusnya diterima para 
pedagang sebelum diterima oleh konsumen (pemakai).  
Dengan demikian, dapat diartikan bahwa antara harga untuk 
sesama pedagang dengan harga untuk pembeli harus dibedakan, dalam 
praktik seperti ini seperti yang terjadi pada toko grosir yang melayani 
pembelian eceran dan sekala besar.  
Syarat-syarat at-tsaman sebagai berikut:
96
 
a. Harga yang disepakati oleh kedua belah pihak, harus jelas 
jumlahnya. 
b. Boleh diserahkan pada waktu akad, apabila harga barang itu 
diserahkan kemudian (berhutang), maka waktu pembayaranya 
harus jelas. 
c. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan 
barang, maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang 
yang diharamklan syara’. 
Di samping syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli 
di atas, para ulama fiqh mengemukakan syarat-syarat lain, yaitu:
97
 
a. Syarat sah jual beli. Para ulama fiqh menyatakan bahwa suatu 
jual beli dianggap sah apabila:  
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1) Jual beli itu terhindar dari cacat, seperti kriteria barang yang 
diperjualbelikan itu tidak diketahui, baik jenis, kualitas, 
maupun kuantitasnya, jumlah harga tidak jelas, jual beli itu 
mengandung unsur paksaan, tipuan, mudarat, serta adanya 
syarat-syarat lain yang membuat jual beli rusak. 
2) Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, 
maka barang itu boleh langsung dikuasai pembeli dan harga 
barang dikuasai penjual. Adapun barang tidak bergerak 
boleh dikuasai pembeli setelah surat-menyuratnya 
diselesaikan sesuai dengan „urf (kebiasaan) setempat. 
b. Syarat yang terkait dengan jual beli. Jual beli baru boleh 
dilaksanakan apabila yang berakad mempunyai kekuasaan untuk 
melakukan jual beli. Misalnya, barang itu milik sendiri (barang 
yang dijual itu bukan milik orang lain, atau hak orang lain terkait 
dengan barang itu). Akad jual beli tidak boleh dilaksanakan 
apabila orang yang melakukan akad tidak memiliki kekuasaan 
untuk melaksanakan akad. 
c. Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli. Para 
ulama fiqh sepakat bahwa suatu jual beli baru bersifat mengikat 
apabila jual beli itu terbebas dari segala macam khiyar (hak pilih 
untuk meneruskan atau membatalkan jual beli) , apabila jual beli 
itu masih mempunyai hak khiyar, maka jual beli itu belum 
mengikat dan masih boleh dibatalkan. Apabila semua syarat jual 





dianggap sah dan mengikat, dan karenanya pihak penjual dan 
pembeli tidak boleh lagi membatalkan jual beli itu. 
98
 
4) Macam-macam Jual Beli 
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi 
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum 
dan batal menurut hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual 
beli.  
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat 




ُعَثََلَثَخٌَ ْٕ َاْنجُُٛ ٍ ْٛ ُْٛغََػ ثَ َٔ ِخَ ٍفَفَِٗانزَّيَّ ْٕ ُص ْٕ ٍْٛئََي ُْٛغََش ثَ َٔ َُيَشبََْذٍحَ ٍ ْٛ ٌْٛغََػ ثَ
ِْذَْ  َغبئِجٍَخَنَْىَرَُشب
 
Artinya: “Jual beli itu ada tiga macam: 1) jual beli benda yang 
kelihatan, 2) jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam 
janji, dan 3) jual beli benda tidak ada.” 
 
1) Jual beli benda yang kelihatan.  
Pada waktu melakukan akad jual beli benda atau barang yang 
diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli. Hal ini lazim 
dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan, seperti membeli 
beras di pasar. 
2) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji.  
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Adalah jual beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para 
pedagang, salam adalah untuk jual beli yang tidak tunai (kontan), 
salam pada awalnya meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang 
dengan harga tertentu, maksudnya adalah perjanjian yang penyerahan 
barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan 
harga yang telah ditetapkan ketika akad. 
3) Jual beli benda yang tidak ada.  
Adalah jual beli yang dilarang oleh agama Islam karena 
barangnya tidak tentu atau masih gelap sehingga dikhawatirkan barang 
tersebut diperoleh dari curian atau barang titipan yang akibatnya 
menimbulkan kerugian salah satu pihak. Seperti: menjualbelikan buah-
buahan yang putiknya pun belum muncul dipohonnya atau anak sapi 
yang belum ada, sekalipun di perut ibunya telah ada.
100
 
Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi 
menjadi tiga bagian, dengan lisan, dengan perantara dan dengan 
perbuatan. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad 
yang dilakukan kebanyakan orang. Sedangkan bagi orang bisu diganti 
dengan isyarat karena isyarat merupakan pembawaan alami dalam 
menampakan kehendak. Hal yang dipandang dalam akad adalah 
maksud atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan 
pernyataan. 
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Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal 
dengan istilah mu‟athah yaitu mengambil dan memberikan barang 
tanpa ijab dan Kabul, seperti seorang yang mengambil rokok yang 
sudah bertuliskan label harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian 
diberikan uang pembayaran kepada penjual. Jual beli dengan cara 
demikian dilakukan tanpa sighat ijab kabul antara penjual dan pembeli, 
menurut sebagian syafi’iyah tentu hal itu dilarang sebab ijab kabul 
sebagai rukun jual beli. Tetapi sebagian Syafi’iyah lainnya, seperti 
Imam Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan sehari-hari 
dengan cara yang demikian, yakni tanpa ijab qabul terlebih dahulu.  
Selain pembelian di atas, jual beli ada yang dibolehkan dan ada 
yang dilarang, jual beli yang dilarang juga ada yang batal ada pula 
yang terlarang tetapi sah.
101
 
Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, 
berhala, bangkai, dan khamar (minum-minuman yang 
memabukkan). 
ََخبثِشٍَ ٍْ نََََُّػ ْٕ َسُع َٔ ََ ََّللاَّ ٌَّ َعهىَلَبَلَئِ َٔ َِّ ْٛ َِصهََّٗللاََػهَ َلََّللاَّ ْٕ ََسُع ٌَّ سضَاَ
ْۡلَْصَُبِوَ}سٔاَِانجخبسَٖٔيغهى{ َٔ ِْٚشَ انِخُِْض َٔ ْٛزَِخَ ًَ َاْن َٔ ِشَ ًْ َْٛغَانَخ َوَثَ  َحشَّ
 
Artinya: “Dari Jabir r.a, Rasulallah Saw. Bersabda, sesungguhnya 
Allah dan Rasul-nya telah mengharamkan menjual khamar 
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2. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba 
jantan dan betina agar dapat memperoleh keturunan. Jual beli ini 
haram hukumnya karena Rasulullah Saw bersabda: 
َعهىَ َٔ َِّ ْٛ َِصهََّٗللاََػهَ َلََّللاَّ ْٕ ََََٓٗسُع َشَسضَلَبَلَ ًَ َُػ ٍِ َاْث ٍِ ٍََْػ َػْغِتَََػ
 انفَْحِم}سٔاَِانجخبسٖ{
 
Artinya: “Dari ibnu Umar r.a berkata: Rasulullah saw. Telah melarang 





3. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. 
Jual beli seperti ini dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak 
tampak. 
ِْٛغَ َثَ ٍُ ََََٓٗػ َعهىَ َٔ َِّ ْٛ َِصهََّٗللاََػهَ َلََّللاَّ ْٕ ََسُع ٌَّ َشَسضَلَبَلَاَ ًَ َُػ ٍِ َاْث ٍِ َػ
ٔاَِانجخبسَٖٔيغهى{}سَحْجَمَانَحْجهَِخَ  
 
Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a. rasulullah Saw. Telah melarang 
penjualan sesuatu yang masih dalam kandungan induknya” 
(Riwayat Bukhari dan Muslim). 
 
4. Jual beli dengan muhaqallah. Baqalah berarti tanah, sawah, dan 
kebun. Maksud muhaqallah di sini adalah menjual tanam-tanaman 
yang masih di ladang atau di sawah (ijon) atau menjual kebun 
tanah ladang dengan makanan yang telah disukat dan diketahui 
jumlahnya.
104
 Para ulama sepakat mengenai keharaman ba‟i al-
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muhaqalah, karena jual beli ini mengandung riba dan gharar. 
Alasannya adalah disebabkan tidak dapat diketahuinya barang yang 
sejenis dalam hal ukuran atau jumlah, begitu juga samar terhadap 
barang yang sejenis sama dengan mengetahui adanya jumlah dan 
kadar yang berbeda (kelebihan).
105
 
5. Jual beli dengan mukhadarah, yaitu menjual buah-buahan yang 
belum pantas untuk dipanen, seperti menjual buah rambutan yang 
masih hijau, mangga yang masih kecil dan yang lainnya. Hal ini 
dilarang karena masih samar, dalam artian mungkin saja buah itu 
jatuh tertiup angin kencang atau yang lainnya sebelum diambil oleh 
pembeli. 
6. Jual beli dengan mulamassah, yaitu jual beli secara sentuh 
menyentuh (memegang), misalkan seseorang menyentuh sehelai 
kain dengan tangannya di waktu malam atau siang hari, maka 
orang yang menyentuh berarti telah membeli kain tersebut. Hal ini 
dilarang karena mengandung tipuan dan kemungkinan akan 
menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. 
Iman Asy-Syafi’i menjelaskan alasan batalnya akad karena ada 
penggantungan dan tidak memakai shighat syar’i. Dan Al-Asnawi 
menjelaskan bahwa jika dia menjadikan memegang (lams) sebagai 
syarat, maka batalnya akad karena ada penggantungan, dan jika dia 
menjadikan memegang sebagai jual beli, maka karena tidak ada 
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shighat. Adapun ucapan: ―Jika kamu memegangnya, maka saya telah 
menjual kepadamu‖ kemudian diterima oleh pihak yang lain, walaupun 




7. Jual beli dengan munabazah, yaitu jual beli secara lempar 
melempar, seperti orang berkata ―Lemparkan kepadaku apa yang 
ada padamu, nanti ku lempar pula apa yang ada padaku‖. Setelah 
terjadi lempar-melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang 
karena mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan kabul. 
8. Jual beli dengan muzabanah, Al-Muzabanah berasal dari kalimat 
al-zabni, menurut bahasa berarti "Menolak". Dinamakan demikian 
karena penolakan akan mendatangkan perselisihan. Sedangkan 
menurut istilah, al-muzabanah adalah menjual batang kurma 
dengan beberapa wasaq (60 gantang) kurma, menjual anggur 
dengan kismis. Dengan kata lain, bai‟ al-muzabanah ialah setiap 
sesuatu barang yang tidak bisa diketahui jumlah dan timbangannya, 
kemudian dijual hanya dikira-kira saja. 
Menurut Imam Syafi’i, menjual sesuatu yang tidak diketahui 
jumlahnya atau jenisnya dapat berimplikasi kepada riba. Demikian 
juga menurut pendapat jumhur ulama.
107
 Jual beli dengan muzabanah 
yaitu menjual buah yang basah dengan buah yang kering, seperti 
                                                             
106
 Abdul Azizi Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat: Sistem Transaksi Dalam Islam, 
(Jakarta: Amzah, 2010)., h. 70 
. 
107






menjual padi kering dengan bayaran padi basah, sedangkan ukuranya 
dengan dikilo sehinga akan merugikan pemilik padi yang kering. Hal 
ini dilarang oleh Rasulullah SAW dengan sabdanya:
108
 
َ ٍِ َظٍََػ ََِأَ َلََّللاَّ ْٕ ََََٓٗسُع ًَُلََيَغِخََسضَلَبَلَ انْ َٔ َحبَضَشِحَ ًُ اْن َٔ ًَُحبلَهَِخَ َان ٍِ َػ
ًَُ انْ َٔ َُبثََزِحَ ًُ انْ }سٔاَِانجخبسٖ{َضاثََُِخََٔ  
 
Artinya: “Dari Anas r.a, ia berkata; Rasulullah SAW. melarang jual 
beli muhaqallah, mukhadzarah, mulammassah, munabazah, dan 
muzabanah” (Riwayat Bukhari). 
 
9. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada 
kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang masih 
di kolam. Secara operasional pihak yang bertransaksi tidak 
memiliki kepastian terhadap objek transaksi, baik kualitas, 
kuantitas, harga, maupun waktu penyerahannya, sehingga pihak 
kedua dirugikan. Gharar dilarang dalam Islam sebagaimana hadis 
Rasulullah SAW dari Ibnu Umar:
109
 
َِصَََََٓٗ َلََّللاَّ ْٕ َعَََََّٗللاَُهَََّسُع َٔ َِّ ْٛ ٍََْىََهَََّػهَ ِْٛغَاْنَغَشِسَََػ ََٔ}سٔاَِيغهىثَ
{انزشيزَ٘ٔانُغبئٙ  
 
Artinya: “Rasulullah SAW melarang jual beli yang mengandung 
gharar.” (HR. Muslim, Tirmidzi, dan Nasa’i). 
 
Unsur gharar bisa menyebabkan transaksi menjadi tidak sah 
(fasid), jika memenuhi unsur-unsur berikut:
110
 
a. Gharar terjadi pada akad mu‟awadhah (transaksi bisnis) 
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Gharar tidak boleh untuk transaksi bisnis: 
1) Gharar dalam akad-akad bisnis (mu‟awadhah maliyah) 
dilarang karena merugikan dan menghilangkan unsur rela 
sama rela. 
2) Gharar dalam akad-akad sosial (akad-akad tabarru‟at) 
dibolehkan karena tidak merugikan dan ada toleransi dari 
pihak akad yang lain.
111
 
b. Termasuk gharar berat 
Menurut para ulama, gharar itu berbeda-beda jenis dan 
tingkatnya, ada gharar berat dan gharar ringan. Perbedaan antara 
gharar berat dan gharar ringan:
112
 
1) Gharar berat: gharar yang bisa dihindarkan dan merugikan 
pihak akad. 
2) Gharar ringan: gharar yang tidak bisa dihindarkan.113 
c. Gharar terjadi pada objek akad 
 Gharar yang diharamkan adalah gharar yang terjadi pada 
objek akad. Sedangkan gharar yang terjadi pada pelengkap objek 
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d. Tidak ada kebutuhan (hajat) syar’i terhadap akad. 
Hajat (kebutuhan): kondisi yang diperkirakan satu pihak 
mendapatkan kesulitan, dan tidak ada pilihan yang halal kecuali 
akad yang mengandung gharar tersebut.
115
 
Ada beberapa jual beli yang dilarang oleh agama, tetapi sah 




1) Menemui orang desa sebelum mereka masuk ke pasar untuk 
membeli benda-bendanya sebelum dengan harga semurah 
murahnya, sebelum mereka tau harga pasaran, kemudian ia jual 
dengan harga setinggi-tingginya. 
2) Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain.  
3) Jual beli dengan najasyi, ialah seorang menambah atau melebihi 
harga temannya dengan maksud memancing-mancing orang agar 
orang itu mau membeli barang kawannya. 
4) Menjual di atas penjualan orang lain. 
 
5) Hikmah Jual Beli Pada Umumnya 
Hidup bermasyarakat merupakan karakter manusia yang telah 
Allah SWT. ciptakan sejak diciptakannya lelaki dan perempuan, 
kemudian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal di 
antara mereka. Kemudian Allah SWT. menitipkan mereka naluri 
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tolong-menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Seandainya 
tidak disyariatkan sebuah jalan yang adil untuk memenuhi kebutuhan 
mereka, tentunya akan menimbulkan kemudaratan dan kerusakan bagi 
kehidupan mereka, terutama orang yang lemah. Untuk menjembatani 




Allah SWT mensyari’atkan suatu jual beli sebagai pemberian 
keluangan dan keleluasaan kepada hamba-hambanya, karena semua 
manusia secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, 
pangan, dan papan. Kebutuhan seperti ini tak pernah putus selama 
manusia masih hidup. Tak seorangpun yang dapat memenuhi hajat 
hidupnya sendiri, karena itu manusia dituntut berhubungan satu sama 
lainnya. Dalam hubungan ini, tak ada satu hal pun yang lebih 
sempurna daripada saling tukar, di mana seseorang memberikan apa 
yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna 
dari orang lain sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.
118
 
2. Jual Beli Air Menurut Hukum Islam. 
Salah satu syarat jual beli adalah benda yang diperjual belikan 
merupakan milik sendiri. Tidak sah melakukan jual beli terhadap benda – 
benda yang dimiliki secara bersama oleh seluruh manusia, seperti air, 
udara, dan tanah. Seluruh benda, seperti air laut, sungai dan sumur umum 
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tidak boleh di perjual belikan karena tergolong mal mubah, hal ini ber-





Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Wakî‟, telah menceritakan 
kepada kami Tsaur Asy Syami, dari Hariz bin Utsman, dari Abu 
Khirasy, dari seorang sahabat Nabi SAW berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: “Orang-orang Muslim itu bersekutu dalam tiga (hal): 




Selain itu dalam Islam dikenal juga istilah Bai‟ Fadhl Al-Mal, yang 
berarti jual beli air yang lebih (daripada keperluan), jual beli ini termasuk 




Dalil hukum Islam yang berhubungan dengan Bai‟ Fadhl Al-Mal 
adalah hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bin 
Abdillah Ra yang artinya: “Rasulullah SAW. Melarang menjual kelebihan 
air (daripada keperluan).” Lalu hadits lain yang diriwayatkkan oleh Bu-
khari dan Muslim dari Abu Hurairah Ra yang artinya: “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW. Bersabda: “Jangan kelebihan air ditahan, dengan mak-
sud untuk menahan tumbuhnya tanaman.”” , juga menjelaskan hal yang 
sama. 
                                                             
119
 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keu-
angan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h 79. 
 
120
 Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad, Jilid 9, Kairo, Darul 
Hadis, 2012, h. 130 
 
121





Menurut zhahirnya nash hadits diatas, segala macam air (kelebi-
han), tidak boleh diperjualbelikan baik di tempat yang bebas maupun di 
tempat yang telah dimiliki. 
Menurut segolongan fuqaha, pemilik air wajib memberikan kelebi-
han airnya dengan cuma-cuma kepada orang yang memerlukannya, baik 
untuk minum, bersuci, atau mengairi sawah, baik air yang berada di tem-
pat yang bebas maupun tempat yang ada pemiliknya. 
Imam Nawawi mengemukakan pandangan Syafi’iyah tentang 
wajibnya memberikan air dengan tiga syarat: pertama, tidak ada air lain 
yang mencukupi; kedua, pemberian itu untuk keperluan ternak, bukan un-
tuk menyiram tanaman; ketiga, pemiliknya sendiri tidak membutuhkann-
ya. 
Maksud hadits kedua seperti telah disebutkan diatas –menurut 
Imam Nawawi—ialah seseorang mempunyai sumur yang dalamnya ter-
dapat kelebihan dari kebutuhannya. Kebetulan di dalamnya juga terdapat 
rerumputan. Pemilik ternak membutuhkan air sumur tersebut untuk keper-
luan peliharaannya. Maka diharamkan kepada seseorang melarangnya un-
tuk mengambil air dan rerumputan tersebut, dan diharuskan mem-
berikannya tanpa imbalan apapun, karena apabila dilarang akan me-
nyebabkan hewan ternaknya kehausan. Oleh karena ittu, melarang orang 
lain mengambil air yang lebih (dari kebutuhannya) menyebabkan 






Hal senada dikemukakan  Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam kitab al-
Huda, sebagaimana dikutip Hamzah Ya’qub yang memperkuat pandangan 
yang mewajibkan pemberian air yang berlebihan dengan cuma-cuma, baik 
di tanah yang bebas maupun di tanah yang dimiliki. Menurutnya, diper-
bolehkan memasuki tanah orang lain untuk mengambil air dan rerumpu-
tan, sebab ia berhak untuk mengambilnya, da tidak boleh dilarang untuk 
memakainya. 
E. Teori Kepemilikan dalam Islam 
1. Definisi Kepemilikan. 
Menurut Dimyaudin Djuwaini kepemilikan adalah sesuatu yang 
dimiliki oleh manusia, baik berupa harta benda (dzat) atau nilai manfaat.
122
 
Menurut Abdul Majid, pengertian kepemilikan secara etimologis yaitu 
pengususan terhadap sesuatu dan secara dan secara terminologis yaitu 
kekhususan terhadap pemilik sesuatu barang menurut syara‟ untuk bertin-
dak secara bebas bertujuan mengambil manfaat selama tidak penghalang 
syar‟i.
123
 Maka kepemilikan adalah sebuah hak untuk melakukan sesuatu 
terhadap benda yang dikhusukan untuknya. 
2. Sebab-sebab Kepemilikan. 
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Sebab-sebab kepemilikan yang diakui oleh syariah terdapat 4 hal, 
yakni Istila‟ al-Mubahat (penguasaan harta bebas), al-Aqd (kontrak), al-
Khalafiyah (Penggantian), dan at-Tawallud (berkembang biak).
124
 
a. Istila‟ al-Mubahat 
Adalah cara pemilikan melalui penguasaan terhadap harta yang 
belum dikuasai atau dimiliki pihak lain. 
b. Al-Uquud 
Akad adalah pertalian antara ijab dan qabul sesuai dengan ke-
tentuan syara’ yang menimbulkan pengaruh terhadap objek akad. Con-
toh : Akad jual beli, hibah, wasiat dan lain sebagainya. 
c. Al-Khalafiyyah. 
Al-Khalafiyyah adalah penggantian seseorang atau sesuatu 
yang baru menempati posisi pemilikan yang lama. Ada dua pengganti-
an kepemilikan diantaranya adalah: 
1) Penggantian satu orang oleh orang lainya. 
2) Penggantian benda atas benda lainya yaitu terjadi ketika salah 
satu orang drugikan atau mengganti sesuatu dengan yang semi-
salnya. 
d. Al-Tawallud minal Mamluk 
Adalah sesuatu yang dihasilkan dari sesuatu yang lainnya. Con-
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3. Jenis-Jenis kepemilikan. 
Ulama Fiqh membagi kepemilikan kepada dua bagian, yaitu: 
a. Milku Al-Tam (milik yang sempurna), yaitu apabila materi atau 
manfaat harta dimiliki sepernuhnya oleh seseorang, sehingga seluruh 
hak yang terkait dengan harta itu di bawah penguasaanya. Milik seperti 
ini bersifat mutlak tidak dibatasi waktu dan tidak digugurkan orang 
lain. contohnya rumah, maka ia berkuasa penuh terhadap rumah itu ia 
bebas memanfaatkanya. 
b. Al-Milku Al-Naqis (milik yang tidak sempurna), yaitu apabila 
seseorang hanya memnguasai materi harta itu, tetapi manfaatnya 
dikuasai orang lain, seperti sawah seseorang yang pemanfaatanya dis-
erahkan kepada orang lain melalui wakaf, atau rumah yang pemanfaa-
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BAB V  
PENUTUP 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpuan 
Setelah penulis melakukan penelitian dan analisis tentang pembahasan 
diatas, maka penulis dapat menyimpulkan : 
1. Benar adanya sudah tejadi praktik privatisasi air dan juga praktik komer-
sialisasi air di Kanagarian Pandam Gadang, Kecamatan Gunuang Omeh 
oleh BPS PAMS. Pemamfaatan sumber mata air alami yang merupakan 
milik bersama oleh BPS PAMS sebagai sumber cadangan air utama mere-
ka adalah bukti tindakan privatisasi yang dilakukan BPS PAMS, lalu akad 
pembayaran antara BPS PAMS dan pelanggan dengan ketentuan pelang-
gan membayar per meter kubik air yang mereka gunakan adalah indikasi 
bahwa yang di perjualbelikan oleh BPS PAMS adalah air itu sendiri bukan 
jasa pendistribusian air itu, akan tetapi tanggapan positif masyarakat ter-
hadap apa yang dilakukan BPS PAMS membuktikan pentingnya peran 
BPS PAMS dalam rangka pemenuhan kebutuhan air masyarakat di Kana-
garian Pandam Gadang. 
2. Air merupakan benda publik yang berarti milik semua orang dan juga 
boleh dimanfaatkan oleh semua orang, seharusnya tidak dikuasai oleh satu 
pihak saja. Air juga seharusnya tidak dijadikan objek jual beli, karena air 
adalah milik seluruh umat manusia sedangkan syarat jual beli adalah milik 







beli air yang lebih (daripada keperluan), jual beli ini termasuk kedalam 
jual beli yang dilarang karena memudaratkan dan mengandung penipuan. 
Akan tetapi jika akad antara BPS PAMS dengan pengguna air adalah akad 
dimana pengguna air membayar untuk jasa pendistribusian air tersebut 
maka itu sah-sah saja, karena yang di perjual belikan disini adalah jasa 
BPS PAMS dalam mendistribusikan air bukan air itu sendiri. 
 
B. Saran 
Melihat dari kenyataan yang terjadi di Kanagarian Pandam Gadang 
Kecamatan Gunuang Omeh tentang praktik privatisasi dan komersialisasi air 
oleh BPS PAMS maka penulis menyarankan: 
1. Diharapkan kepada masyarakat yang menjadi pelanggan BPS PAMS dan 
para pengelola BPS PAMS itu sendiri agar lebih banyak mencari tahu ten-
tang hukum Islam yang berkaitan dengan kepemilikan maupun jual beli. 
2. Diharapkan masyarakat bisa lebih memahami dan kemudian bisa men-
erapkan jual beli yang sesuai dengan syri’at Islam. 
3. Diharapkan dalam memenuhi kebutuhan hidup (air) masyarakat selalu 
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PEDOMAN WAWANCARA  
 
Analisis Praktik Privatisasi Air oleh BPS PAMS Perspektif Hukum Islam 
 
A. Pendahuluan  
Pedoman wawancara  penelitian ini disusun dan ditujukan untuk mem-
peroleh data-data yang dibutuhkan, maka saya mohon kesediaan Bapak /Ibu yang 
dipilih sebagai responden untuk meluangkan waktu mengisi jawaban pada pertan-
yaan  ini sesuai dengan keadaan sebenarnya guna membantu terlaksananya 
penelitian ini. Atas partisipasi Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih 
 
B. Petunjuk Pengisian 
a) Pedoman wawancara digunakan untuk keperluan ilmiah 
b) Isi identitas diri dengan benar 
c) Beri tanda  penjelasan pada pertanyaan yang telah disediakan untuk 
Bapak/ Ibu anggap sesuai keadaan sebenarnya. 
d) Setelah diisi harap pedoman wawancara dikembalikan 
e) Kejujuran Bapak/Ibu/Saudara dalam menjawab angket ini turut membantu 
kesuksesan penelitian ini.  
 
C. Identitas Responden 
a) Nama Lengkap  : 
b) Tempat Tanggal Lahir  :  
c) Alamat   : 
d) Pendidikan   :  
e) Pekerjaan   : 
 
D. Pertanyaan 
1. Apakah anda pernah atau sedang berlangganan air pada BPS PAMS? 
2. Sejak kapan anda mulai berlangganan air pada BPS PAMS? 





4. Untuk keperluan apa saja air yang di alirkan BPS PAMS anda gunakan?  
5. Apakah anda memiliki alternatif lain jika kebutuhan air anda tidak ter-
penuhi walaupun sudah berlangganan air dengan BPS PAMS?  
6. Berapa konsumsi air anda dalam sebulan? 
7. Berapa rata-rata anda membayar setiap bulannya kepada BPS PAMS? 
8. Bagaimana akad pembayaran air antara pelanggan/pengguna dengan pihak 
pengelola BPS PAMS?  
9. Apakah pengelola BPS PAMS memungut pembayaran di waktu yang sa-
ma setiap bulannya?  
10. Apakah BPS PAMS memberi sangsi jika pelanggan tidak bisa membayar 
tepat waktu?  
11. Apakah ada biaya tambahan yang di bebankan pada pelanggan oleh BPS 
PAMS?  
12. Bagaimana cara untuk mulai berlangganan air dengan BPS PAMS? 
13. Berapa biaya yang harus dibayar jika kita mulai berlangganan air pada 
BPS PAMS? 
14. Bagaimana kualitas air yang disalurkan oleh BPS PAMS?  
15. Apakah anda tahu dari mana BPS PAMS mengambil air untuk dijadikan 
sumber air utama mereka? 
16. Apakah responden tahu milik siapa sumber air tersebut sebelum diolah 
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E. Pendahuluan  
Angket atau kuisioner penelitian ini disusun dan ditujukan untuk mem-
peroleh data-data yang dibutuhkan, maka saya mohon kesediaan Bapak/Ibu yang 
dipilih sebagai responden untuk meluangkan waktu mengisi jawaban pada kui-
sioner (pertanyaan) ini sesuai dengan keadaan sebenarnya guna membantu ter-
laksananya penelitian ini. Atas partisipasi Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih. 
 
F. Petunjuk Pengisian 
f) Angket ini digunakan untuk keperluan ilmiah 
g) Isi identitas diri dengan benar 
h) Beri tanda (x) pada salah satu pilihan yang Bapak/ Ibu anggap sesuai 
keadaan sebenarnya. 
i) Setelah diisi harap angket penelitian dikembalikan 
j) Kejujuran Bapak/Ibu/Saudara dalam menjawab angket ini turut membantu 
kesuksesan penelitian ini.  
 
G. Identitas Responden 
f) Nama Lengkap  : 
g) Tempat Tanggal Lahir  :  
h) Alamat   : 
i) Pendidikan   :  











1. Apakah air yang disalurkan BPS PAMS lancar? 
a. Ya, lancar 
b. Tidak,  
2. Apakah air yang disalurkan BPS PAMS memenuhi kebutuhan air harian anda 
dan keluarga? 
a. Ya , sangat memenuhi kebutuhan 
b. Tidak 
3. Apakah ada pembatasan penggunaan air yang di tetapkan oleh BPS PAMS? 
a. Ya, ada pembatasan 
b. Tidak ada pembatasan 
4. Apakah dengan harga yang telah ditetapkan untuk air per meter kubiknya anda 
merasa keberatan? 
a. Merasa keberatan 
b. Sangat membantu masyarkat 
5. Apakah anda pernah terlambat membayar tagihan air pada BPS PAMS? 
a. Ya, pernah 
b. Tidak pernah 




7. Apakah menurut anda dalam pengelolaan air, BPS PAMS menerapkan prinsip 
ramah lingkungan? 
a. Ya, ramah lingkungan 
b. Tidak, adanya lingkungan rusak  
8. Apakah anda akan terus berlangganan air dengan BPS PAMS? 
a. Ya, berlangganan 
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